BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sekolah
1. SMK Negeri 1l Pangkalan Bun
a. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Pangkalan Bun

Jauh sebelum berdirinya SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, telah
berdiri Sekolah Menengah Ekonomi Tingkat Atas (SMEA) Karya
Pangkalan Bun (sebagai cikal bakal dari SMK Negeri 1 Pangkalan Bun
saat ini). SMEA Karya ini didirikan bernaung di bawah lembaga yang
bernama Yayasan Badan Pengasuh SMEA Karya Pangkalan Bun pada
tahun 1975, hal ini didasari atas kesepakatan bersama antara tokoh
masyarakat yang peduli dengan pendidikan kejuruan dan pihak
pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat.*

Kegiatan proses belajar mengajar dimulai pada tahun pelajaran
1975/1976, dengan meminjam tempat (gedung) pada sebuah sekolah
(SMP) swasta yang beralamat di jalan Ali Pandi Sarjen. Sekarang ini
menjadi SMU Negeri 1 Pangkalan Bun. Sebagai kepala sekolahnya
bernama Wardi Ambung, B.Sc.

Perjuangan gigih tanpa mengenal lelah, badan pengasuh dan
sekolah dan pihak pemerintah akhirnya dapat membangun gedung sendiri

sebanyak empat lokal, terletak di jalan Pangeran Diponegoro (di

'Dokumen kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun sebagai bahan sosialisasi sekolah.
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belakang kantor PLN, sekarang menjadi SMP Pertiwi Pangkalan Bun).
Peresmian gedung tersebut dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 1978 oleh
Bupati Kotawaringin Barat yaitu bapak H.M.Rafi’i. Berjalan tiga tahun
bapak Wardi Ambung, B.Sc, mendapat tugas belajar di Institut 1imu
Pemerintahan di Jakarta, sehingga jabatan kepala sekolah diserahkan
kepada Bapak M. Alaramsyah pada tahun 1981.

Seiring dengan perkembangan zaman disertai atas kemauan
yayasan badan pengasuh serta penyelenggara sekolah 14 tahun
kemudian, SMEA Karya dinegerikan pada tanggal 10 Agustus 1989,
dengan segala konsekoensinya bahwa semua aset SMEA Karya
diserahkan kepada Pemerintah. Maka SMEA Karya sejak saat itu
dinyatakan tidak ada lagi dan menjadi SMEA Negeri 1 Arut Selatan,
sebagai kepala sekolah adalah Bapak Harteman Ferdinand Nangu, SE.2

Bapak Hartemen Ferdinand Nangu, SE pada saat itu belum dapat
melaksanakan tugasnya, karena masih menyelesaikan tugas beliau di
Kuala Kapuas dan SK beliau juga mengalami kesalahan teknis, sehingga
Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Kotawaringin Barat (Bapak Drs. M.M. Amrullah) dengan surat dinasnya
nomor: 855/125.05/F.1989 tanggal 08 Juli 1989 menunjuk dan
menugaskan sementara kepada mantan kepala SMEA Karya yaitu Bapak
M. Alaramsyah, menjadi plh. Kepala sekolah untuk melaksanakan

penerimaan siswa baru tahun pelajaran 1989/1990 dengan tugas di

’Dokumen resmi  SMK Negeri 1 Pangkalan Bun melalui  Website:
http://www.s mkn 1pbun.sch.id.
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antaranya: membuat cap dinas SMEA Negeri-1 Arut Selatan; membuat
dan menyebarkan pengumuman PSB tahun pelajaran 1989/1990; dan
melaksanakan kegiatan penataran P-4 bagi siswa baru. Dalam ketentuan
PSB tahun pelajaran 1989/1990 oleh Kanwil Depdikbud Provinsi
Kalimantan Tengah, bahwa SMEA Negeri 1 Arut Selatan hanya dapat
menerima 4 kelas. Jurusan yang dibuka pada saat itu adalah: Tata Buku
sebanyak 2 kelas dengan 80 siswa; Tata Niaga sebanyak 2 kelas dengan
80 siswa. Jumlah siswa keseluruhanl160 orang siswa.

Sementara siswa kelas Il dan Kelas 11l SMEA Karya langsung
ikut dinegerikan (menjadi siswa SMEA Negeri 1 Arut Selatan) masing-
masing: jurusan Tata Buku, 2 kelas sebayak 80 siswa dan jurusan Tata
Niaga 1 kelas sebanyak 40 siswa, sehingga pada saat itu tahun 1989
jumlah siswa SMEA Negeri 1 Arut Selatan sebanyak 280 siswa di saat
tahun pertama penegerian. Karena keterbatasan ruangan dan fasilitas
yang dimiliki oleh SMEA Negeri 1 Arut Selatan, di Jalan Pangeran
Diponegoro/Pakunegara belakang kantor PLN, maka proses belajar
mengajar pada saat itu dilaksanakan pada pagi dan sore hari.>

Pada tahun kedua setelah penegerian SMEA 1 Arut Selatan
menambah satu jurusan lagi yaitu Jurusan Tata Usaha. Dalam
perkembangannya jurusan berubah nama dari Tata Buku menjadi
Akuntansi, Tata Niaga menjadi Pemasaran, Tata Usaha menjadi

Administrasi Perkantoran.

%Ibid.
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Adapun Guru yang ikut merintis angkatan pertama terbangunnya
SMEA Negeri 1 Arut Selatan antara lain: M. Alaramsyah, Harteman
Ferdinan Nangu, SE, Siti Mawarni, BA, Drs. Haryonoto, Alan Gunawan
Effendy, Sri Mahananik, Drs. Syahril, Heni Sutopo, Euis, Budi Rahayu,
BA (almh), Rahmat Mulyanto, Sofiah Haryati, BA, Anang Pitarto, Yudie
A. Yunas, Muh. Zenal. Jumlah Guru pada saat itu 15 orang, hanya ada
tiga orang guru negeri yaitu Harteman F. Nangu, SE, Siti Mawarni, BA
dan Drs. Haryonoto. Kemudian, diangkatan kedua dan ketiga: Dra. Santa
Murni, Zusmawaty, Muliatuesi, Drs. Yuano, Drs. Yunika Simpei, Drs.
Agus Suryo Wahyudi, Kusnandar, Drs. Kanimun (alm), Warsina,
Benculutini, Drs. Bambang, Drs. Sulistyono, A. Muis, BA, dan Drs. M.
Yusran berjumlah 14 semua guru negeri, kemudian untuk menjalankan
roda administrasi di SMEA Negeri 1 Arut Selatan dikala itu adalah:
Yulius Obus, Nurhasanah, Fahriah (almh), Cristian Telang Yelo/Calo
(alm), dan Budi Rahayu (almh), Sawitri.*

Selama lebih kurang tiga tahun SMEA Negeri 1 Arut Selatan
menempati gedung bekas SMEA Karya Pangkalan Bun. Perjalanannya
SMEA Negeri 1 Arut Selatan berganti nama menjadi SMEA Negeri 1
Pangkalan Bun, dan masih beralamat di Jalan Pangeran
Diponegoro/Pakunegara di belakang kantor PLN hingga pada tahun

1994, resmi menempati gedung baru di Jalan Pasanah nomor 102

*Ibid.
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Pangkalan Bun (gedung sekarang ini), kemudian terakhir berubah

namanya menjadi SMK Negeri 1 Pangkalan Bun.

Dari tahun ke tahun animo masyarakat terhadap SMEA selalu

meningkat, sehingga jumlah siswa pun selalu bertambah setiap tahunnya,

sampai sekarang siswa SMK Negeri 1 Pangkalan Bun berjumlah 838

orang yang aktif sekarang. Sampai dengan tahun 2016 ini Program

Keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Pangkalan Bun sebanyak lima

Program Keahlian, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1: Program Keahlian SMK Negeri 1 Pangkalan Bun Tahun 2016°

No. Bidang Studi Program Studi Kompetensi
1. | Keahlian Teknologi Teknik Komputer Multi Media
dan Komunikasi dan Informatika
2. | SeniKerajinandan Pariwisata Usaha Perjalanan
Pariwisata Wisata
3. | Bisnis dan Manajemen | Administrasi Administrasi
Perkantoran
4. | Bisnis dan Manajemen | Keuangan Akuntansi
5. | Bisnis dan Manajemen | Tata Niaga Pemasaran
Pada tahun 2007 oleh Pemerintah Pusat melalui Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktur

Pembinaan SMK, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia,

dalam Surat Keputusan Nomor: 3425b/C5.3/Kep/KU/2007 tanggal 23

Dokumen SMK Negeri 1 Tahun Pelajaran 2016-2016.
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Juli 2007 SMK Negeri 1 Pangkalan Bun ditetapkan sebagai Sekolah
Menengah Kejuruan Rintisan Bertaraf Internasional (SMK RSBI) di
Kabupaten Kotawaringin Barat.® Sekarang RSB tersebut secara nasional
telah ditiadakan, menjadilah SMK Negeri 1 Pangkalan Bun sebagai SMK

rujukan di Kotawaringin Barat.

b. Profil Kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun

Sejak berdirinya SMK Negeri 1 Pangkalan Bun dengan nama
SMEA Karya tahun 1975 sampai sekarang, telah mengalami pergantian
kepemimpinan secara berkala. Beberapa pejabat yang pernah memimpin
SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2: Kepala SMK Negeri 1 sejak berdiri sampai sekarang’

No. Nama Tahun be rtugas
1. | M. Alaramsyah 1989 — 1989

2. Harteman Ferdinand Nangu SE 1989 — 1998

3. | Salundik, S.Pd 1998 — 2007

4. | Mokh. Mukhlis S.Pd 2007 — 2010

5. | Dardiansyah, SE, S.Pd 2010 — 2010

6. Drs. Fathrurraji 2010 — sekarang

®Dokumen resmi  SMK Negeri 1 Pangkalan Bun melalui  Website:

http://www.s mkn 1pbun.sch.id.

"Dokumen sekolah yang dipajang di ruang kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun.
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c. Kondisi Guru dan Tata Usaha SMK Negeri 1 Pangkalan Bun

Guru SMK Negeri 1 Pangkalan Bun berjumlah 75 orang dengan
rincian: 1 orang kepala sekolah dengan status PNS, guru PNS Diknas
laki-laki 13 orang dan perempuan 32 orang, pegawai tetap PNS laki- laki
1 orang dan perempuan 3 orang, guru tidak tetap/honorer laki-laki 8
orang dan perempuan 6 orang, pegawai tidak tetap/honorer laki-laki 7
orang dan perempuan 4 orang. Kualifikasi pendidikan; 1 orang guru
sarjana muda dan 45 orang guru S-1, 2 orang pegawai administrasi
Diploma 11l dan 2 orang pegawai S-1, semuanya berstatus PNS.
Sedangkan sisanya 25 orang yang berstatus honorer; 12 orang guru S-1, 1
orang guru Sarjana Muda, 1 orang guru Diploma Ill, 1 orang pegawai
tata usaha S-1, 1 orang pegawai tata usaha SMK, 1 orang pegawai jaga
malam SMK, 1 orang Satpam SMA dan 1 orang Satpam SD, 1 orang
pegawai layanan umum SMK, 3 orang tukang kebun SD dan 2 orang
tukang kebun tidak lulus SD.® (Data terlampir)

Guru-guru SMK Negeri 1 Pangkalan Bun secara bergiliran
diberikan kesempatan untuk menjadi wakil kepala sekolah yang diangkat
oleh kepala sekolah, menjadi kepala program keahlian, kepala unit

produksi/layanan maupun menjadi wali kelas.

8Dokumen SMK Negeri 1 Pangkalan Bun Tahun Pelajaran 2015-2016.
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d. Kondisi Siswa SMK Negeri 1 Pangkalan Bun

Jumlah siswa yang terdaftar dalam buku administrasi SMK
Negeri 1 Pangkalan Bun sebanyak 838 siswa. Terdiri dari program
keahlian Akuntansi (AK) kelas X Ak-1 laki-laki 13 siswa, perempuan 21
siswa, kelas X Ak-2 laki-laki 13 siswa, perempuan 22 siswa, kelas X Ak-
3 laki-laki 13 siswa, perempuan 21 siswa, kelas XI Ak-1 laki-laki 18
siswa, perempuan 20 siswa, kelas X1 Ak-2 laki-laki 10 siswa, perempuan
28 siswa, kelas XI Ak-3 laki-laki 16 siswa, perempuan 22 siswa, kelas
X1l Ak-1 laki-laki 8 siswa, perempuan 25 siswa, kelas XI1 Ak-2 laki-laki
12 siswa, perempuan 19 siswa, kelas XII Ak-3 laki-laki 8 siswa,
perempuan 23 siswa. Program keahlian Administrasi Perkantoran (AP),
kelas X AP-1 laki-laki 12 siswa, perempuan 22 siswa, kelas X AP-2 laki-
laki 12 siswa, perempuan 22 siswa, kelas XI AP laki-laki 10 siswa,
perempuan 28 siswa, kelas XII AP laki-laki 8 siswa, perempuan 24
siswa. Program keahlian Pemasaran (PM), kelas X PM laki- laki 25 siswa,
perempuan 11 siswa, kelas XI PM laki-laki 17 siswa, perempuan 18
siswa, kelas X1l PM laki-laki 14 siswa, perempuan 5 siswa. Program
keahlian Multi Media (MM), kelas X MM-1 laki-laki 30 siswa,
perempuan 15 siswa, kelas X MM-2 laki-laki 32 siswa, perempuan 14
siswa, kelas XI MM-1 laki-laki 22 siswa, perempuan 9 siswa, kelas XI
MM-2 laki-laki 21 siswa, perempuan 8 siswa, kelas XII MM-1 laki- laki
19 siswa, perempuan 7 siswa, kelas XII MM-2 laki-laki 19 siswa dan

perempuan 12 siswa. Program keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW),
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kelas X UPW laki-laki 18 siswa, perempuan 14 siswa, kelas X1 UPW
laki- laki 13 siswa, perempuan 20 siswa, kelas XIlI UPW laki- laki 9 siswa

dan perempuan 13 siswa.® (Data terlampir)

e. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Pangkalan Bun

Keadaan bangunan di SMK Negeri 1 Pangkalan Bun sangat
memadai dari segi jumlah, bangunan awal sejak dinegerikannya sekolah
tersebut vyaitu ruang kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tata
usaha, dan 4 ruang kelas selesai dibangun secara permanen tahun 1989
oleh pemerintah daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dan bantuan
pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah. Sampai dengan tahun 2016 ini
SMK Negeri 1 Pangkalan Bun memiliki 25 ruang kelas, 1 ruang
perpustakaan, 2 rumah dinas, 3 kantin umum, 1 ruang Bahasa Inggris, 1
laboratorium MM, 1 laboratorium KKP, 1 sanggar pramuka, 3 ruang
laboratorium KWU, 3 ruang gudang, 1 ruang agama kristen, 1 ruang
KPJ, 1 bank mini, 1 ruang OSIS, 1 ruang UKS, 1 musalla yang baru
direhab awal tahun 2015, 1 ruang kesenian, 1 ruang laboratorium UJP, 1
ruang laboratorium PJ, 1 tempat parkir guru, 1 tempat parkir siswa, 1
tempat parkir umum, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala
sekolah, 1 ruang arsip, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru, WC guru,WC
siswa, ruang meetting sekolah, 1 ruang komite, 1 ruang aula serba guna,1

pos Satpam, 1 lapangan basket, 1 lapangan voli yang menjadi satu

®Ibid.
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dengan halaman tempat upacara, 1 laboratorium akuntansi, 1 lapangan
upacara, dihiasi taman-taman hijau yang sejuk, nyaman dan asri.

Kondisi relif tanah areal SMK Negeri 1 mulai dari depan yang
berbatasan langsung dengan jalan raya, miring ke arah belakang areal
sekolah, kondisi ini menjadikan seni tersendiri dalam menata areal
sekolah, karena dibangun bertingkat-tingkat menyesuaikan kemiringan
tanah, ketika siapapun yang berkunjung ke sekolah dan memandang dari
teras ruang guru dan wakil kepala sekolah, akan terlihat
pemandangannya sampai ke belakang.

Upaya untuk menunjang kegiatan belajar mengajar lima program
keahlian tersebut, masing-masing dilengkapi dengan sarana prasarana
yang sesuai dengan keahliannya, seperti; program keahlian akuntansi dan
bank mini, program keahlian pemasaran memiliki toko sekolah, program
keahlian administrasi perkantoran memiliki jasa pengetikan, program
keahlian usaha perjalanan wisata bekerjasama dengan biro perjalanan dan
perhotelan. Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah juga memberikan
bantuan berupa bus Kalteng Harati.

SMK Negeri 1 Pangkalan Bun berada di wilayah perkotaan yang
cukup padat, sebelah timur berhadapan dengan jalan Pasanah di sana juga
ada SMA Negeri 2 Pangkalan Bun, sebelah utara berbatasan dengan
rumah penduduk yang dijadikan pertokoan, sebelah selatan jalan Maid
Badar yang juga terdapat Swalayan Borneo, sedangkan bagian barat

terdapat Rumah Betang dan perumahan padat penduduk.
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Profil SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun
a. Sejarah Singkat SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun

SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, awalnya bernama SPP-
SPMA (Sekolah Pertanian Pembangunan-Sekolah Pertanian Menengah
Atas) Pangkalan Bun, beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 13A
Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin
Barat, Provinsi Kalimantan Tengah. Telepon (0532) 27682, kode pos
74111.° Berdiri pada tahun 1996 di atas tanah seluas 30.000 M?, oleh
beberapa orang tokoh Muhammadiyah di Pangkalan Bun, yaitu: H.
Abdullah Dahlan SH, M. Dirwani Kadir, M. Sirwani Kadir (alm), Drs.
M. Helmi Yunus (alm), dan Ir. Muhdiansyah, yang terinspirasi dari
konsep pemikiran bahwa Indonesia adalah negara agraris, namun
ironisnya sampai saat itu masih menjadi negara pengimpor bahan pangan
terbesar di dunia dan perhatian bangsa ini terhadap ketahanan pangan
secara mandiri masih terabaikan. Oleh sebab itulah, upaya perbaikan
dalam bidang pendidikan kejuruan umumnya, dan bidang pertanian
khususnya harus segera diupayakan.

Sebagai kepala sekolah pada saat itu adalah bapak Drs Sirwani
Kadir yang juga termasuk salah satu dari inspirator/ideator dan pendiri
sekolah ini, merupakan anak dari pendiri organisasi Muhammadiyah di
Pangkalan Bun. Atas upaya keras pihak sekolah dan Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Pangkalan Bun yang diketuai oleh H. Abd. Muis Busra

1%Dokumen res mi SMK Muhammadiyah melalui Website: http://www.s mkmuh.sch.id.
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(@lm), keluarlah surat izin pendirian yang dikeluarkan oleh Departemen

Pertanian dengan SK. Nomor: PT/248. A/VI/KT/1996. Sekolah pada saat

itu di bawah Departemen Pertanian.* Berbekal Surat Keputusan tersebut

mulailah para perintis/pendiri SPP-SPMA Muhammadiyah dalam

mengembangkan ilmu pertanian melalui proses belajar dan mengajar di

sekolah, yang pada saat itu dirasa sangat kurang dan sangat dibutuhkan

oleh masyarakat sekitar.

1)

2)

3)

Ide pendirian sekolah ini berdasarkan kebutuhan lokal yakni:
Di kota Pangkalan Bun hanya ada satu Sekolah Menengah Kejuruan
yaitu SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, sedang keinginan masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya ke SMK cukup tinggi.
Jumlah anak yang melanjutkan ke SMK Negeri melebihi kapasitas
daya tampung sekolah yang ada.
Berdasarkan analisis kondisional sudah menjadi kebutuhan
masyarakat untuk menambah sekolah (SMK) yang diharapkan dapat
mengeluarkan siswa yang memiliki skill yang dapat diterima untuk
membuka lapangan pekerjaan baru atau bekerja terampil.

Pada tahun pertama proses belajar mengajar dilaksanakan sampai

sekarang memang bertempat di perguruan Muhammadiyah.

Menggunakan gedung seadanya dari gedung yang ada, melalui kepala

sekolah dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah berusaha keras untuk

Hpid.
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membangun gedung tambahan dengan swadaya anggota Muhammadiyah
dan bantuan pemerintah daerah dan pihak lain yang tidak mengikat.

Penerimaan siswa baru dibatasi menyesuaikan jumlah ruang yang
ada, meskipun minat masyarakat memasukkan anak ke SPP-SPMA
Muhammadiyah Pangkalan Bun semakin tinggi, dibuktikan dengan
pendaftarnya tidak hanya siswa lulusan SMP dalam kota tetapi ada siswa
dari luar kota Pangkalan Bun, seperti: Sungai Rangit, Pangkalan Lada
dan Pangkalan Banteng. Semua ini merupakan daerah transmigrasi yang
sudah berhasil dan cukup maju. Minat anak dan orang tua memasukkan
anak ke sekolah ini karena berhubungan dengan perkebunan dan
perhutanan, yang diharapkan mereka lulus nanti mempunyai bekal untuk
dapat bekerja di perusahaan sawit, perusahaan karet dan perkebunan lain
yang banyak berada di wilayah mereka.*?

Setelah dua tahun berdiri mulai menerima 2 kelas karena sudah
ada tambahan gedung baru untuk ruangan kelas belajar. Gedung
dibangun menggunakan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Provinsi Kalimantan Tengah, dan APBD Kabupaten
Kotawaringin Barat. Sedangkan iuran komite digunakan untuk insentif
bulanan guru dan kepentingan proses belajar mengajar lainnya, seperti:
batu kapur, dan alat-alat pembelajaran.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab II.

12\Wawancara dengan Drs. Dirwani Kadir, salah satu pendiri SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun pada tanggal 11 September 2015.
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Fungsi dan tujuan pendidikan Pasal 2 dan 3, Bab Il prinsip
penyelenggaraan pendidikan pasal 4 maka SPP Muhammadiyah
Pangkalan Bun mencoba ikut serta mengimplementasikannya dengan
membuka jurusan baru.

Seirama jalannya waktu dengan adanya aturan baru bahwa semua
pendidikan haruslah mengacu kepada pendidikan nasional, maka SPP
diubah nomenklaturnya menjadi SMK Muhammadiyah yang pada saat
itu hanya punya program studi Agribisnis dan Teknologi dengan
Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura.
Sesuai dengan instruksi dari Dinas Pendidikan pada saat itu, dalam
rangka menyesuaikan dengan penataan sekolah, sekaligus untuk
memperoleh Nomor Statistik Sekolah (NSS) atau Nomor Induk Sekolah
(NIS). Statistik Sekolah/Nomor Induk SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun, adalah: 402140101009 dengan NPSN: 30203689."

Tahun Pelajaran 2009/2010 membuka program studi baru yaitu
Teknik Informatika dengan kompetensi Keahlian Multimedia. Sejak
tahun 2010 tepatnya tanggal 23 November 2010, dengan Surat
Keputusan No. MKk.006075 (BAN-S/M), mendapat nilai grade C.
Putusan ini berlaku untuk masa waktu 4 tahun sejak ditetapkan.
Selanjutnya pada Tahun Pelajaran 2011/2012 kembali menambah

program studi Kesehatan dengan kompetensi keahlian Farmasi.

13Dokumen res mi SMK Muhammadiyah melalui Website: http://www.s mkmuh.sch.id.
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Luas tanah 30.000 M? menjadikan sekolah ini sangat ideal dengan
tata ruang yang longgar, dapat dimanfaatkan untuk sarana berbagai
kegiatan peserta didik, misalnya tersedianya tempat belajar di luar kelas,
tempat berolah raga yaitu lapangan yang digunakan tidak hanya warga
sekolah, tetapi rutin setiap sore dipakai bersama dengan masyarakat,
lapangan bulu tangkis dan sepak takraw serta lapangan basket permanen,
juga ada tenis meja, dan perluasan pembangunan masjid yang dapat
menampung semua warga SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun dan
masyarakat sekitar sekolah yang sekarang dalam pemugaran untuk
ditinggikan dan disesuaikan dengan jumlah jamaah sekitar lingkungan
perguruan Muhammadiyah.

SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun terletak di tengah-tengah
perumahan penduduk. Sebelah timur berbatasan dengan kebun
masyarakat, sebelah barat terdapat Jalan Jenderal Sudirman (jalan utama
menuju SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun), sebelah utara rumah-
rumah penduduk dan sebelah selatan berbatasan dengan tower pemancar
televisi, berada di lingkungan perguruan Muhammadiyah Pangkalan Bun.

Arah perluasan kota dan perluasan pemukiman penduduk akhir-
akhir ini, menjadi salah satu penyebab SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun semakin diminati masyarakat untuk memasukkan anaknya sebagai
calon siswa baru sekolah tersebut, juga keaktifan atau penekanan pada

ibadah dan kegiatan keagamaan sekolah.
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b. Profil Kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun

Sejak berdirinya tahun 1996 sampai sekarang, SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun sudah berusia 19 tahun. Selama itu
dijabat oleh 3 orang kepala sekolah. Kepala sekolah tersebut secara
priodek menggambarkan periodesasi kepemimpinan kepala sekolah yang
dijabat secara bergantian. Beberapa pejabat yang pernah memimpin SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3: Kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun Sejak Berdiri
Sampai Sekarang*

No. Nama Tahun be rtugas
1. Drs. Sirwani Kadir (alm) 1996 — 2000

2. Ir. Wilopo 2000 — 2003

3. Drs. Rahmat Mulyanto 2003 — 2004

4. Drs. H.Supaini 2004 — 2013

5. Drs. Ridwan 2013 - Sekarang

c. Kondisi Guru dan Tata Usaha SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun

Guru SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun berjumlah 34 orang,
guru laki-laki sebanyak 15 orang dan guru perempuan sebanyak 17
orang. 11 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil, 23 orang non-PNS.
Kualifikasi pendidikan 4 orang SLTA, 1 orang Diploma Ill, 26 orang S-

1 dan 3 orang S-2, dengan disiplin ilmu yang berbeda-beda.

“Dokumen SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun dan Wawancara dengan mantan kepala
SMK Muhammadiyah Bapak Drs. H.Supaini tanggal 03 Mei 2015 dan Bapak Drs. Rahmat
Mulyanto melalui telepon tanggal 04 Mei 2015.
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Guru-guru SMK  Muhammadiyah Pangkalan Bun, bergiliran
menjadi wakil kepala sekolah, dan bergiliran pada tugas tertentu,
termasuk bergiliran sebagai wali kelas, dan pengelola urusan tertentu.

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum mengatakan:

Wakil kepala sekolah pernah juga ditunjuk langsung oleh
kepala sekolah, saya dipanggil dan dimintai kesediaan menjadi
Wakasek kurikulum. Ketika rapat dewan guru beliau tawarkan
juga kepada orang lain, kebetulan semuanya mengusulkan saya.

Sedangkan tenaga administrasi SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun, memiliki 3 orang tata usaha dan 1 orang tukang kebun, semuanya
berstatus swasta, dan memiliki tugas masing-masing yang sudah
tersistem berdasarkan pembagian juga berdasarkan kebiasaan sekolah.
Karena ‘terkadang ada tugas-tugas yang sifatnya kondisional dan
berhubungan dengan pihak luar, tidak masuk dalam uraian tugas tetapi

berdasarkan kebiasaan dan saling membantu, semuanya berjalan lancar”,

demikian penjelasan kepala tata usaha sekolah ini.

d. Kondisi Siswa SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun

Jumlah siswa yang terdaftar dalam buku administrasi SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun sebanyak 320 siswa. Terdiri dari
kompetensi Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) kelas
X laki-laki 32 siswa, perempuan 8 siswa. Kelas XI laki-laki 19 siswa,
perempuan 2 siswa. Kelas XII laki-laki 26 siswa, perempuan 2 siswa.
Sedangkan Kompetensi Multimedia (MM) kelas X laki-laki 35 siswa,

perempuan 38 siswa. Kelas Xl laki-laki 32 siswa, perempuan 27 siswa.
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Kelas XII laki-laki 22 siswa, perempuan 16 siswa. Selanjutnya
Kompetensi Farmasi (Far) kelas X laki-laki 6 siswa, perempuan 24
siswa. Kelas X1 laki-laki 0 siswa, perempuan 18 siswa. Kelas XII laki-
laki 4 siswa, perempuan 9 siswa. Adapun agama yang mereka anut,
terdiri dari siswa beragama Islam sebanyak 317 orang, beragama Kristen
Protestan sebanyak 1 orang, beragama Kristen Katolik sebanyak 1
orang, dan beragama Hindu sebanyak 1 orang.*® (Data terlampir)

Setiap tahun jumlah siswa bertambah, ditunjukkan dengan rekap
siswa setiap tahunnya yang penulis lihat pada buku induk sekolah.
Berdasarkan data di atas juga menunjukkan bahwa sekolah ini
sungguhpun berada di bawah persyarikatan Muhammadiyah yang dalam
pelaksanaan manajemennya berdasarkan nilai- nilai keislaman, membuka
peluang bagi siswa nonmuslim untuk belajar di sekolah ini.

Aktivitas keagamaan dilaksanakan di bawah bimbingan guru
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan bagi yang nonmuslim difasilitasi
oleh sekolah bekerjasama dengan tokoh agama di rumah ibadah mereka
yang terdekat dengan sekolah, sehingga semua kegiatan keagamaan yang
dianut oleh para siswa dapat terlaksana dengan baik. Sejak berdirinya
tahun 1996 tidak pernah terjadi permasalahan antara siswa yang

disebabkan oleh persoalan agama.

5 Dokumen SM K Muhammadiyah Pangkalan Bun Tahun Pelajaran 2015-2016.
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e. Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun

Keadaan bangunan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun
menempati bangunan sejak awal berdiri sebanyak 6 lokal, dipergunakan
untuk jurusan ATPH kelas X sampai dengan kelas XII. Jurusan lainnya
menempati lokal baru yang dibangun sejak dibukanya jurusan tersebut.
Termasuk bangunan awal juga yaitu ruang kepala sekolah, ruang
Wakasek, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, dan ruang laboratorium
jurusan Farmasi.

Selesai dibangun secara permanen tahun 1988 oleh Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Pangkalan Bun. Tahun 1989 mendapat bantuan
pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 3 ruang kelas baru dan
direhab tahun 2011. Tahun 2007 mendapat bantuan APBD Kabupaten
Kotawaringin Barat berupa 2 ruang kantor dengan luas 192 M2. Tahun
2011 mendapat bantuan APBN-P berupa 2 ruang kelas baru dan tahun
2012 mendapatkan bantuan APBN-P lagi 2 ruang kelas baru. Sekolah ini
belum memiliki ruang aula, sehingga apabila memerlukan/ada kegiatan
besar menggunakan masjid Muhammadiyah yang berada dalam
kompleks perguruan tersebut.

Mengutamakan pembangunan ruang kelas karena perioritas

utama, ruang pertemuan bisa diatasi dengan penggunaan masjid,

dan ini justru lebih tepat, hanya saja jika ada kegiatan hiburan
yang biasanya terbatas jika menggunakan masjid.*®

®*wawancara dengan mantan kepala sekolah Bapak Drs. Supaini pada hari Senin, tanggal
9 Maret 2015 diruang tamu rumah pribadi beliau.
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Jumlah ruang secara keseluruhan yang tersedia di SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun yaitu ruangan belajar untuk siswa
sebanyak 9 kelas dan 3 ruang kantor. Sedangkan ruang belajar lainnya
adalah: 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA (fisika dan
kimia), 1 ruang keterampilan, 1 ruang multi media dan 1 ruang produksi
susu kedelai. Ruangan kepala sekolah berdampingan dengan ruang wakil
kepala sekolah dan ruang tata usaha, mengakibatkan komunikasi antara
guru dengan kepala sekolah dan tata usaha menjadi mudah, demikian
juga kontrol kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Dalam rangka menunjang kegiatan belajar mengajar, ketiga
kompetensi tersebut, Dikdasmen Muhammadiyah menyediakan sarana
prasarana berupa tanah untuk praktik kerja lapangan, peralatan dan
mesin. Adapun tanah untuk lahan praktik seluas 3 Ha terletak di
Kelurahan mendawai, dengan status hibah dari masyarakat.

Sedangkan peralatan dan mesin antara lain; hand tractor bantuan
Departemen Pertanian tahun 1998 dan tahun 2008, traktor jonder bantuan
Departemen Pertanian tahun 2004, cultivator bantuan Departemen
Pertanian tahun 2008, air kompresor dan cangkul bantuan Pimpinan
Daerah Muhammadiyah tahun 2008 dan 2013, mesin potong rumput
bantuan Departemen Pertanian tahun 2011 dan 2012, angkong, mesin
kompos dan sprayer dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah tahun 2013,
7 PC Intel berasal dari dana bos 2013, 1 handycam berasal dari dana bos

2013, 1 LCD proyektor berasal dari dana bos 2013, 1 printer Canon MP
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dan 1 printer canon IP 2770 berasal dari dana bos 2013, 1 netbook Acer
V5, 4 AC split, meja tenis, matras, TV Toshiba 297, 1 sound dan 5 meja
komputer masing- masing berasal dari dana bos 2013.%’

Areal sekolah SMK Muhammadiyah berada di daerah kondusif
untuk belajar dan praktik pertanian dan perkebunan, karena berada di
daerah sepi lalu lintas, sehingga jauh dari polusi udara dan suara. Areal
sekolah berada dalam kompleks perguruan Muhammadiyah, di dalamnya
terdapat juga TK Aisyiyah, TPA Aisyiyah, SD Muhammadiyah, SMP
Muhammadiyah dan Panti Asuhan Muhammadiyah. Pimpinan Daerah
Muhammadiyah juga menyediakan asrama bagi siswa SMK
Muhammadiyah juga dapat tinggal di Panti Asuhan bagi yang tidak
mampu dengan fasilitas semuanya gratis, dan tinggal di asrama bagi yang
rumahnya jauh dari sekolah dengan membayar infaq listrik dan air sebesar
Rp.40.000.00.

Orang tua dan siswa juga tdak hanya karena beralasan jauh, penulis
melihat ke asrama dan berbincang-bincang dengan siswa yang memilih
menginap di asrama, di antara mereka mengaku karena kesepakatan
bersama orang tua supaya lebih mandiri, dan orang percaya karena
lingkungan yang aman dan religius. Penghuni asrama lainnya mengatakan,
jika disiplin ibadah salat harus berjamaah, setiap hari dengar pengajian dan
bisa olah raga sore setiap hari, kekeluargaan dan aman karena ada guru

pengasuh juga.

YDokumen res mi SMK Muhammadiyah me lalui Website: http//smkmuh.sch.id.
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Berdasarkan pengakuan di atas, berarti tinggal di asrama
merupakan kesengajaan orang tua dan siswa yang ingin tinggal di asrama
dengan alasan yang objektif. Alasan yang disampaikan siswa penghuni
asrama di atas, dibenarkan oleh Wakasek Kesiswaan yang juga mendapat

tugas sebagai pengasuh anak-anak di asrama tersebut.

B. Implementasi Nilai Entrepreneurship dalam Manajemen Pendidikan di
SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun

1. Disiplin

a. Taat Aturan

Taat artinya mematuhi menurut perintah, aturan.*® Menurut Ak
Razidalam Mundzier Suparta, secara bahasa memiliki arti tunduk kepada
sesuatu. Taat pada aturan berarti sebuah sikap loyal, tunduk dan patuh
pada aturan yang berlaku.'® Aturan adalah hasil perbuatan mengatur;
(segala sesuatu) yang sudah diatur; cara (ketentuan, patokan, petunjuk,
perintah) yang telah ditetapkan supaya diturut; tindakan atau perbuatan
yang harus dijalankan; adat sopan santun, ketertiban; seharusnya menurut
(kebiasaan, biasanya).?® Taat aturan dalam penelitian ini adalah sikap

loyal, tunduk dan patuh pada aturan yang berlaku di sekolah.

8Suharso dan Ana Retnonigsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang:
Widya Karya, 2008), h. 485.

9Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa dari Korupsi: Melacak Genealogi Korupsi dan
Solusinya, (Jakarta: Inspektorat Jeneral Kementerian Agama RI, 2012), h. 157.

20Syharso dan Ana Retnonigsih, Kamus Besar... h. 52.
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Peraturan yang dibuat SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, dirasakan oleh guru dan tata usaha sesuai dengan
kebutuhan pelaksana sekolah. Hal ini disampaikan oleh semua guru dan
tata uaha sekolah, dan masing-masing berusaha untuk melaksanakan.
Misalnya dalam hal tata tertib guru dan tata usaha, aturan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar, aturan dalam pelaksanaan
keterlibatan kegiatan ekstrakurekuler, aturan tentang pelaksanaan bagi
petugas piket, aturan tentang keikutsertaan dalam upacara rutin setiap
hari Senin dan upacara hari-hari besar, serta aturan tentang kegiatan
sekolah lainnya.

Sungguhpun demikian, ada satu orang tata usaha di SMK Negeri
1 Pangkalan Bun yang mengharapkan agar aturan kerja bagi tata usaha
sekolah disamakan dengan guru, terutama dalam penegakkan punishment
masuk Kkerja. Bagi guru yang terlambat datang ke sekolah, sudah pasti
mendapatkan teguran jika dilakukan berulang-ulang terutama jika guru
tersebut masuk jam pertama, yaitu pukul 07.00 Wib. Menurut tata usaha
tersebut, pegawai tata usaha yang terlambat masuk kerja—seharusnya
juga mendapatkan punishment yang sama seperti guru.

Seorang tata usaha lainnya mengklarifikasi jika tata usaha yang
mendapatkan tugas piket atau tugas lainnya yang mengharuskan datang
lebih awal, semuanya melaksanakan tugas sebagaimana standar aturan

dalam tugas tersebut. Terkadang juga tata usaha yang dimaksudkan oleh
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tata usaha sebelumnya, lebih sering lembur dan menyelesaikan banyak
pekerjaan sekolah di luar jam sekolah.

Tata wusaha yang bersangkutan menjelaskan jika dalam
melaksanakan aturan sekolah yang berhubungan dengan tugasnya selama
ini, dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, tidak suka menunda-
nunda pekerjaan, dan pekerjaannya harus yang terbaik, misalnya dalam
pembuatan laporan-laporan, apalagi jika hasil pekerjaan tersebut
berhubungan dengan pihak luar sekolah, baik itu orang tua atau komite
sekolah, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga, juga pihak lainnya.
Menuturkan juga jika kepala sekolah dan wakil-wakil kepala sekolah
tahu betul dengan gayanya dalam memenuhi standar pelaksanaan tugas.

Hal yang berbeda dengan pelaksanaan disiplin kerja bagi tata
usaha di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun. Mereka menerapkan
sebagaimana yang diinginkan oleh tata usaha SMK Negeri 1 di atas yang
berkeinginan agar sama dalam melaksanakan aturan masuk kerja dengan
guru. SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, menerapkan aturan bahwa
semua tata usaha masuk kerja sebagaimana jam masuk sekolah yaitu
pukul 07.00 Wib., bersamaan dengan para guru yang datang ke sekolah
dan masuk kelas untuk melaksanakan proses belajar mengajar jam
pertama.

Penulis memahami pelaksanaan aturan masuk kerja bagi tata
usaha di SMK Muhammadiyah tersebut, karena keterbatasan jumlah

pegawai tata usaha sekolah yaitu sebanyak tiga orang yang harus
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menangani sebanyak 320 siswa dan 34 guru. Alasan ini diiyakan oleh
kepala tata usaha SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun.

Penulis juga sering memperhatikan kepala tata usaha tersebut
masih berada di ruang kerjanya pada sore hari, terkadang juga
menyelesaikan pekerjaan yang menyangkut sekolah meskipundi luar jam
sekolah. Hal ini dikarenakan: selain sebagai kepala tata usaha, juga
sebagai sekretaris eksekutif Pimpinan Daerah Muhammadiyah Pangkalan
Bun, yang mengharuskannya bekerja sampai sore jika ada tugas-tugas
administrasi yang memang mengharuskan untuk diselesaikan.

Pelaksanaan terhadap aturan jam kerja sebagaimana yang
dilaksanakan oleh tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun. Jika dipandang dari sudut entrepreneurship, merupakan
sistem kerja yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah yang
bersangkutan, tentu tidak bisa disamakan dengan sekolah lain yang
memiliki faktor pendukung berbeda. Ini merupakan salah satu ciri dari
kreatifitas dalam membuat aturan tugas atau Kerja, karena sekolah
memiliki aturan pegawai yang menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah
masing-masing dalam menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan diri
dan atau sekolah dalam kerangka ketentuan-ketentuan yang berlaku
umum bagi seluruh anggota yang ada di sekolah.*

Apa yang dirasakan dan diharapkan oleh seorang tata usaha SMK

Negeri 1 Pangkalan Bun agar aturan masuk kerja guru dan tata usaha di

“Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 169-170.
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atas berpihak pada semua pelaksana sekolah. Sungguhpun demikian, tata
usaha tersebut mengaku jika selalu berusaha memahami dan
menyesuaikan diri terhadap aturan sekolah yang menurut orang banyak
itu cocok, meskipun merasa kurang cocok jika dengan ukuran tolok ukur
dirinya sendiri.

Semua guru dan tata usaha lainnya di SMK Negeri 1 Pangkalan
Bun menyampaikan melalui angket, jika berusaha untuk menyesuaikan
diri terhadap aturan sekolah dan berusaha untuk melaksanakan dengan
standar yang diharapkan, sebagaimana diungkapkan berikut:

Pastilah ada aturan sekolah yang tidak bisa mengakomudir

semua kebutuhan pelaksana sekolah, tetapi bagi saya

berusaha menyesuaikan diri dengan cara yang bijak dan

senang hati.??

Untuk kepentingan dan tujuan bersama Kkita harus mau

berkorban dengan cara menyesuaikan diri dan menerimanya,

menurut saya tidak ada masalah dalam pelaksanaanya di

sekolah ini.?®

Saya berusaha mengikuti atau melaksanakan, meski dengan

berbagai pertimbangan sebelumnya, pertimbangan dimaksud

hanya dalam rangka supaya saya terbiasa mencari sisi

positifnya.?*

Bahkan ada seorang guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
yang juga mendapat tugas sebagai wali kelas X menuturkan, dengan

perumpamaan yang ada dalam peribahasa “di mana bumi dipijak di situ

langit dijunjung”. Peribahasa ini dimaksudkan tidak hanya dalam usaha

22Angket Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Bapak M. Agus Nur Seven, S.Pd.
23Angket Guru Seni Budaya Ibu Niken Endrianti, S.Pd.

24Angket Guru 11mu Pengetahuan Sosial Ibu Edya.
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menyesuaikan diri secara luas dalam kehidupan di masyarakat, tetapi
dalam hubungannya dengan tugas yang dihimpun oleh lembaga
pendidikan seperti sekolah, juga membutuhkan sikap kesadaran diri
untuk menerima aturan bersama dan kesadaran diri untuk
melaksanakannya demi kebaikan bersama.

Sebagai contoh yang disampaikan oleh guru dan tata usaha SMK
Negeri 1 di atas, ada aturan sekolah yang belum masuk dalam tata tertib
pelaksana sekolah yang harus dilaksanakan oleh semua warga sekolah,
misalnya memakai pakaian adat daerah Kotawaringin,?® pakaian adat
daerah ini dipakai setiap hari Rabu. Seorang guru laki-laki yang mengajar
PPKN dan sudah mengajar sejak tahun 2010 di sekolah ini, menuliskan
dalam angket jika aturan ini tidak tertulis tetapi sudah disosialisasikan
oleh sekolah untuk dilaksanakan mulai pertengahan semester satu tahun
ajaran 2015-2016.2°

Setiap penulis berkunjung ke sekolah, terlihat guru dan tata usaha
menggunakan seragam sekolah. Hari Senin—mereka menggunakan
seragam Hansip  (Pertahanan  Sipil), berkunjung pada hari

Selasa—mereka  berseragam  abu-abu. Hari  Rabu—mereka

°Dinas Pariwisata Kotawaringin Barat, berdasarkan Undang Undang Nomor 28 tahun

2014 Tentang Hak Cipta, Pasal 43 huruf (b) disosialisasikan pakaian adat Kotawaringin Barat
untuk putri terdiri dari dua potongan, yaitu atasan baju kurung berwarna kuning dan bawahan rok
dari bahan kain songket. Laki-laki atasan baju tolak belanga berwarna kuning dan bawahan celana
panjang berwana kuning. Pakaian aslinya menggunakan selendang untuk perempuan dan kain
pinggang untuk laki-laki. Busana adat Kotawaringin Barat ini dipengaruhi busana Pengantin
Banjar Baamar Galung Pancar Matahari.

25 Angket Guru PPKN Bapak Sugeng Wardani, S.Pd.
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berseragam/busana adat Kotawaringin, berkunjung pada hari
Kamis—mereka berseragam batik daerah, berkunjung pada hari
Jumat—mereka berseragam olah raga, dan berkunjung pada hari
Sabtu—mereka berseragam pramuka. Penulis juga mendapatkan aturan
tersebut pada papan informasi sekolah, terkecuali seragam hari Rabu
yaitu berpakaian adat daerah Kotawaringin Barat yang tidak masuk
dalam aturan, karena merupakan kebijakan baru sekolah yang
dilaksanakan setelah aturan tertulis dibuat.

Sungguhpun penulis memperhatikan mereka selalu berseragam,
ada juga pengakuan guru pada angket—jika pernah tidak berseragam
sekolah karena lupa dan kotor, sementara guru lainnya mengaku tidak
pulang untuk berganti pakaian dan tetap memilih datang ke sekolah,
meskipun ada perasaan tidak enak hati, pengalaman gulu lainnya lagi
mengaku:

pernah juga memakai pakaian seragam bebas rapi pada hari

Rabu, sampai ke sekolah kaget karena melihat teman-teman

memakai pakaian adat Kotawaringin, saat itu saya langsung

pulang untuk ganti pakaian, karena jam masuk kelas masih
sempat digunakan untuk pulang ganti seragam.?’

Sedikit berbeda dengan guru dan tata usaha di SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, ada yang berseragam sekolah dan ada

juga yang tidak. Seorang guru yang tidak berseragam mengatakan jika di

sekolah tersebut diatur dengan ketentuan wajib berseragam sekolah bagi

2" Angket Guru PPKN Bapak Sugeng Wardani S.Pd dan Guru Komputer Administrasi
Perkantoran Ibu Ratna Indraswari.
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guru yang berstatus pegawai negeri, dan menyesuaikan bagi guru yang
berstatus honorer. Saat penulis berkunjung hari Senin, mereka lebih
banyak yang berseragam Hansip, dan berkunjung pada hari Rabu, mereka
juga lebih banyak memakai seragam batik Muhammadiyah, demikian
juga pada hari Sabtu—mereka lebih banyak memakai seragam pramuka.
Alasan beberapa guru honor karena seragam hari Senin dan Sabtu banyak
dimiliki oleh guru honorer, dan seragam batik Muhammadiyah
merupakan pengadaan sekolah untuk semua guru dan tata usaha sekolah.

Seorang tata usaha SMK Negeri 1 Pangkalan Bun melalui angket
yang diisi menuliskan jika tidak semua aturan yang tidak tertulis,
diketahui oleh guru dan tata usaha selaku pelaksana sekolah pada
awalnya, tetapi melalui proses waktu biasanya akan diketahui. Bagi yang
tidak melaksanakan biasanya malu sendiri dan berusaha untuk seterusnya
mengik uti.

Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMK Negeri 1
mengatakan jika aturan yang menyangkut hal-hal yang bersifat kursial
dan mendesak, selalu dibuat aturan tertulis sebagai kebijakan atau
perintah sekolah dan disosialisasikan dengan cara yang sudah lazim,
misalnya ditempelkan pada papan informasi sekolah atau melalui
pengeras suara sekolah atau melalui upacara atau rapat rutin sekolah.

Banyak guru yang mempertajam informasi ini, misalnya ada
acara mendadak pada besok harinya, guru yang tidak mendengar jika

disosialisasikan  lewat pengeras suara sekolah berarti tidak
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mengetahuinya, atau jika tidak membaca tulisan yang ditempelkan pada
papan informasi sekolah berarti juga tidak mengetahuinya. Hal ini sering
saja terjadi, tetapi diakui oleh banyak guru terhadap hal-hal yang ringan,
artinya jika ada yang tidak mengetahuinya, tidak akan mendapatkan
punishment seperti ketika guru atau tata usaha sekolah melanggar aturan
yang sudah tertulis sejak awal dan menjadi aturan sekolah.

Peraturan sekolah lainnya yang sudah jadi kesepakatan,
sebagaimana ditulis oleh salah seorang guru mata pelajaran Akuntansi
dalam angket adalah tidak merokok di lingkungan sekolah. Diakui oleh
banyak guru dan tata usaha, jika kesepakatan tidak tertulis ini
membutuhkan kesadaran dari masing-masing pribadi yang bersangkutan.

Beberapa kali penulis berkunjung ke sekolah tersebut, memang
tidak pernah menemukan pegawai sekolah yang merokok di lingkungan
sekolah. Hal yang berbeda ketika penulis menanyakan kepada petugas
keamaan sekolah yang berada di ruang pos jaga depan pintu masuk SMK
Negeri 1 Pangkalan Bun, mengaku masih ada guru yang merokok di
sekolah, tetapi memilih berada di tempat yang tertutup atau terlindungan
dari penglihatan orang-orang. Seirama dengan penuturan guru
perempuan yang duduk menemani anak-anak di meja piket depan pintu
masuk ruang tata usaha yang berhadapan dengan ruang guru.

Tidak ada guru atau tata usaha yang merokok di ruangan
karena ruang full AC, andai ada yang berani pasti sudah dapat
protes dari teman-teman. Saya tidak tahu jika ada yang merokok
di tempat lain yang tidak terlihat. Tidak mungkin merokok di

sepanjang jalan tiap ruang ini, karena terpantau semua oleh
CCTV sekolah.
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Pelaksanaan terhadap aturan sekolah yang sudah menjadi
kesepakatan dan kebiasaan di sekolah ini dalam hal tidak merokok di
lingkungan sekolah. Berarti sudah terasa adanya kesadaran implementasi
nilai untuk taat aturan dari guru yang merokok untuk mematuhi aturan
tersebut. Dibuktikan dengan tidak melakukannya di tempat terbuka atau
terlihat oleh orang-orang. Cara yang dipilih merupakan Kiat pribadinya
untuk memenuhi aturan sekolah, dan dalam proses memperbaiki diri
untuk melepaskan dari ketergantungan dan kebiasaan kurang baiknya.
Pengakuan ini disetujui oleh wakil kepala sekolah urusan kesiswaan,

tidak hanya dalam aturan tidak boleh merokok di lingkungan

sekolah, terhadap pelanggaran aturan lain pun—saya juga
teman-teman guru dan tata usaha kelihatan merasa bersalah
jika melakukan tindakan indispliner.

Kesadaran terhadap aturan seperti ini memang membutuhan
proses. Sebagaimana ditemukan oleh Muslimah sebagai hasil
penelitiannya bahwa untuk menaati sebuah aturan, baik aturan tertulis
maupun aturan tidak tertulis, memang membutuhkan proses sebagai
tahapan kesadaran untuk mengimplementasikan sebuah nilai bagi
seseorang, di antaranya adalah karena 1) idola, lantaran kekaguman pada
seseorang sehingga ingin mengikuti; 2) melalui anjuran/perintah orang

lain (atasan, teman sejawan, keluarga); 3) tantangan sistem (peraturan

sekolah, peraturan tempat tinggal); 4) sentuhan moril (merasa malu,
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merasa kurang etis); 5) kesadaran dari dalam diri karena kebutuhan
melaksanakan aturan (dalam organisasi/lembaga, Tuhan). %
Alasan paling dominan yang dirasakan oleh guru dan tata usaha di
SMK Negeri 1 adalah karena perasaan malu dan tidak enak hati jika
melanggar aturan sekolah. Hal ini menunjukkan kesadaran akan sebuah
nilai dan usaha untuk melaksanakan nilai kedisiplinan bagi diri yang
berhubungan dengan kehidupan sosial di lembaga pendidikan. Menyadari
bahwa sebuah nilai dilaksanakan, selain untuk kepentingan diri sendiri
untuk berubah juga karena ada hak orang lain dari ketaatan diri.

Sejalan seperti yang diungkapkan Kamrani Buseri, jika dikaitkan
dengan ilmu psikologi maka tingkat otonomi akan muncul bila didukung
akan adanya proses pemilihan berbagai alternatif yang tentu saja terlebih
dulu dimulai dari proses penghargaan (afeksi) yang dilanjutkan dengan
pemikiran refleksi atau evaluasi untuk selanjutnya diterapkan dalam
aktivitas yang mempola. Aktivitas yang mempola itu akan tergambar dari
kontinyuitas suatu aksi atau kegiatan. >

Berkenaan dengan tahapan pada proses kesadaran seseorang maka
John Dewey mengemukakan ada tiga level terjadinya pembentukan
nilai/moral, yaitu: 1) pre moral atau pre conventional yaitu tumbuhnya

moral atau perilaku yang dimotivasi oleh dorongan biologis atau dorongan

2Muslimah, Nilai Religious Culture di Lembaga Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016), h. 113.

2%Kamrani Buseri, Nilai-Nilai llahiah Remaja Pelajar, Telaah Phenomenologis dan
Strategi Pendidikannya, (Yogyakarta: Ull Press, 2004) h. 10.
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sosial; 2) conventional level yaitu seseorang menerima hanya dengan
sedikit kritikan terhadap ukuran-ukuran moral dalam kelompoknya; 3)
automous level yaitu tingkah laku yang dibimbing oleh pemikiran pribadi
atau proses penilaian apakah sesuatu itu baik. la tidak menerima begitu
saja ukuran-ukuran kelompok tanpa pemikiran refleksi.

Jika mencermati arti dari kata “aturan” yaitu: hasil perbuatan
mengatur; (segala sesuatu) yang sudah diatur; cara (ketentuan, patokan,
petunjuk, perintah) yang telah ditetapkan supaya diturut; tindakan atau
perbuatan yang harus dijalankan; adat sopan santun, Kketertiban;

seharusnya menurut (kebiasaan, biasanya).®

Maka aturan yang
dijalankan oleh pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun di atas, menurut sifatnya—terdapat dua
aturan, yaitu “aturan tertulis” dan “aturan tidak tertulis”.

Aturan tertulisnya yaitu seperangkat aturan yang merupakan hasil
dari perbuatan mengatur/sesuatu yang sudah diatur kepada pelaksana
sekolah yang ditulis dan disosialisasikan sekolah untuk dilaksanakan
sesuai ketentuan yang berlaku seperti aturan dalam melaksanakan proses
pembelajaran, aturan pelaksanaan tugas piket, aturan keikutsertaan

upacara di sekolah, aturan penggunaan seragam sekolah dan lain-lain.

Sedangkan aturan tidak tertulis yaitu aturan yang merupakan hasil dari

$9Lawrence Kohlberg, The Cognitive Developmental Ap-proach to Moral Education,
dalam Clarizio, F. Harvey, dkk. (Contemporary Issues in Educational Psychology, Third Edition,
1977), h. 53.

31Suharso dan Ana Retnonigsih, Kamus Besar... h. 52.
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perbuatan mengatur/sesuatu yang sudah diatur kepada pelaksana sekolah
yang tidak ditulis dan sudah disosialisasikan sekolah untuk dilaksanakan
sesuai ketentuan yang berlaku. Sebagai tolok ukur dari aturan tidak
tertulis di antaranya adalah kebiasaan, kesepakatan dan kebijakan
pimpinan, seperti pelaksanaan memakai busana adat Kotawaringin setiap
hari Rabu dan tidak merokok di lingkungan sekolah.

Dalam pelaksanaan terhadap aturan tertulis, kontrol yang
dilakukan sekolah terlihat lebih ketat dan lebih tegas, sedangkan kontrol
terhadap pelanggaran disiplin dari aturan yang sifatnya tidak tertulis,
terlihat lebih fleksibel tetapi pelaksana sekolah tetap mendapatkan
punishment moril jika tidak menaatinya. Hal ini terbukti dengan
ungkapan guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 yang merasa malu jika
tidak memakai seragam sekolah yaitu busana adat Kotawaringin, merasa
malu jika kelihatan merokok di lingkungan sekolah, jika datang ke
sekolah terlambat, dan jika terlambat mengumpulkan tugas.

Perasaan malu dan tidak enak hati yang tunjukkan oleh guru dan
dan tata usaha di atas, berarti menunjukkan kehadiran iman dalam diri
seseorang, pertanda adanya proses kesadaran nilai yang
diimplementasikan dalam kehidupanna, dalam hal ini adalah dalam
manajemen di sekolah. Dalam agama Islam, perasaan malu tersebut
dikatakan sebagai ciri dari orang yang beriman yang menempati satu
bagian dari cabangnya iman, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi

Muhammad Saw.
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Guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, juga memiliki kesadaran yang tinggi dalam menaati
aturan yang sifatnya khusus, misalnya aturan terhadap penggunaan
barang/alat di sekolah. Aturan khusus tersebut dibuat sebagai batasan
terhadap sebuah aturan. Misalnya di SMK Negeri 1 terdapat aturan dan
batasan penggunaan LCD, bagi yang menggunakan terlebih dulu harus
menandatangani buku peminjaman; aturan tata cara meminjaman buku di
perpustakaan sekolah bagi guru dan tata usaha; aturan penggunaan
laboratorium IPA dan laboratorium komputer; penulis juga
memperhatikan aturan di bank Belanga Artha Mandiri, aturan di toko
Esemka Mart, di perpustakaan sekolah, di laboratorium sekolah,
semuanya terdapat aturan cara kerja pegawai dan penggunanya. Terdapat
hal yang sama di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, di antaranya
seperti: aturan penggunaan komputer sekolah, aturan kerja di unit
produksi sekolah, aturan penggunaan dan peruntukan mesin fotocopi

yang ada di sekolah.

%2Al-Bukhari Abu Abdillah, Muhammad bin Ismalil, al-Jami’ al-Shahih. Kairo: al-
Mathba’ah al-Salafiyah wa Maktabatuha, 1400 H. Hadis pembanding dapat dilihat: Shahih Muslim
No. 51, 52; Sunan Abu Daud No. 4162; Sunan Nasa’i No. 4918; Sunan Ibnu Majah No. 57,
Musnad Ahmad No. 9333.
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Semua guru dan tata usaha SMK Negeri 1 yang penulis
wawancarai mengaku jika aturan yang ditulis dalam mengoperasikan
komputer, penggunaan LCD, penggunaan laboratorium dan yang
menyangkut alat atau benda di sekolah—merupakan sebuah keharusan,
agar alat-alat tersebut bisa awet keberadaannya dan terpelihara, jika
tidak—maka alat atau barang tersebut akan mudah rusak. Dipertegas oleh
guru mata pelajaran Akuntasi, sekaligus penanaman nilaibahwa alat atau
barang sekolah merupakan milik bersama yang harus dijaga bersama
seperti merawat milik sendiri.

Guru dan tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, juga terlihat menaati terhadap pelaksanaan tugas yang
diberikan kepada mereka, dan menuturkan jika penempatan tugas yang
diemban mereka sekarang sesuai dengan kompetensi yang mereka punya.
Misalnya tata usaha SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun menganggap
posisi sebagai stap tata usaha yang diembankan kepadanya sesuai dengan
dirinya, karena sebagai pegawai baru harus banyak belajar dengan
mereka yang sudah lama bertugas di sekolah.

Sama halnya dengan guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
SMK Negeri 1 juga menimpali kesan yang sama, dirinya yang mengajar
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan ditugaskan sebagai pembina
ekstrakurekuler olah raga, sehingga tidak hanya melaksanakan tugas
sebagai kewajiban yang sudah diberikan kepadanya, tetapi juga sebagai

penyaluran hobi karena sesuai dengan potensi dirinya.



125

Sedikit berbeda dengan guru yang dipercaya sebagai kepala bank
sekolah dulu pernah mendapatkan tugas yang sama dan berhenti ketika
cuti melahirkan. Setelah aktif mengajar, kembali dipercaya sebagai ketua
pengelola bank Belanga Artha Mandiri, mengaku berupaya untuk belajar
dan bertanya kepada yang lebih bisa dalam melaksanakan tugas tersebut.

Berart—pembagian tugas guru terkadang ada yang dipandang
tidak sesuai latar belakang pendidikan guru, tetapi masing-masing
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan belajar dan bertanya kepada
yang lebih ahli. Akhirnya semua guru mengaku jika tugas yang
diembankan sesuai dengan kompetensi mereka.

Selanjutnya, aturan di semua sekolah termasuk di SMK Negeri 1
dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun mengharuskan guru masuk
kelas jika sudah dijadwalkan. Semua guru di dua sekolah ini berusaha
untuk disiplin menaati tugas tersebut. Kenyataannya, bisa saja ada guru
yang tidak dapat selalu melakukannya karena beberapa hal, alasan yang
paling banyak disampaikan melalui angket adalah: ada pelatihan atau
pertemuan dalam kota maupun luar kota, ada keperluan keluarga yang
lebih mendesak, sakit, faktor alam seperti hujan dan musim kabut asap
serta kebocoran ban kendaraan ketika berangk at ke sekolah.

Apabila tidak masuk kelas sudah diketahui sebelumnya, ada
beberapa cara guru untuk mengatasi. Guru SMK Muhammadiyah lebih
banyak menitipkannya melewati piket sekolah, dan ada juga yang

menyerahkan langsung kepada siswa. Guru SMK Negeri 1 terlihat lebih
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variatif dalam mengatasinya, seperti: menitipkan ke piket, menyerahkan
langsung kepada siswa, menitipkan dengan guru serumpun, dan ada juga
yang menambah jam seperti guru Agama Kristen.

Berbeda jika ketidakhadiran di kelas karena ada tugas lebih
mendesak di sekolah, kebanyakan guru mengusahakan sedapat mungkin
untuk masuk kelas terlebih dulu dan memberikan tugas mandiri kepada
siswa. Cara seperti ini sangat ditekankan penjelasnnya oleh guru
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, mengaku jika pelajarannya lebih
banyak praktik di luar kelas, sebagai antisipasi jangan sampai siswa tidak
ada aktifitas yang berarti.

Penulis melihat tugas dari guru yang tidak bisa masuk kelas di
meja piket guru SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, dimasukkan menjadi satu
dalam map berwarna biru. Selain bertuliskan perintah tugas yang harus
dikerjakan siswa, juga dilengkapi dengan kejelasan perintah
mengumpulkan tugas kepada siapa diberikan, di mana meletakkannya
dan sebagainya dari tugas tersebut.

Guru-guru di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah di atas,
berarti mengantisipasi akan risiko dari ketidakhadirannya dalam
melaksanakan tugas. Guru tersebut sudah melakukan persiapan, dalam
hal ini melaksanakan fungsi manajemen yaitu perencanaan sebagaimana

disampaikan oleh Sarwoto, mengartikan perencanaan sebagai suatu



127

persiapan yang teratur dari setiap usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan atau mencapai tujuan yang telah ditentukan. 3

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan disiplin
dengan menaati aturan di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, terdapat dua macam tindakan manajemen dalam
penerapannya, yaitu: tindakan disiplin preventif dan tindakan disiplin
korektif. ‘“Disiplin preventif (preventive discipline) adalah tindakan
disiplin yang dilakukan untuk mendorong pegawai menaati berbagai
peraturan dan ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan”. 34

Melalui usaha pendisiplinan diri yang dilakukan oleh guru dan
tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
yang berusaha dengan kesadaran sendiri untuk taat pada aturan sekolah.
Baik itu aturan yang tertulis dan aturan yang tidak tertulis. Para guru dan
tata usaha menyadari bahwa hidup dalam sebuah lembaga seperti
sekolah, memang harus menaati aturan sebagai rambu-rambu dalam
bertindak, mereka menyadari dengan status yang disandang yaitu sebagai
guru yang digugu dan ditiru. Hal yang tidak mungkin meminta kepada
siswa untuk disiplin dengan menaati aturan sekolah dan aturan kelas, jika

guru dan pelaksana sekolah lainnya tidak meneladankan terlebih dahulu

bagaimana menaati aturan di sekolah.

$35arwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen... h. 68-69.

$*Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 169.
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Hal di atas ditunjang dengan sistem kondisi sekolah khususnya di
SMK Negeri 1 Pangkalan Bun yang memasang CCTV sebanyak enam
belas titik di setiap sudut lorong sekolah, dan ruang kantor. Rencananya
sekolah akan menambahnya pada semester dua tahun ajaran 2015-2016,
tetapi jumlahnya belum bisa memenuhi semua kelas, ini dilakukan secara
bertahap menyesuaikan dengan keuangan sekolah. Menyikapi hal ini,
kepala sekolah sering melakukan supervisi ke kelas dan lingkungan
kelas, mengawasi dari sudut guru juga siswa.

Selama ada CCTYV, pelanggaran disiplin jauh berkurang baik
terhadap guru yang sering terlambat masuk kelas, juga tidak ada lagi
siswa yang loncat pagar, terlambat masuk apalagi tidak masuk kelas,
pergaulan siswa, keikutsertaan dalam kerja bakti, dan lain-lain. Sekolah
berharap semua kelas juga terpantau CCTV. Dengan cara ini dapat
melakukan pencegahan indisipliner, dan dapat menegakkan disiplin
secara sukarela tanpa adanya paksaan dari atasan.

Sebagai ciri bahwa pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun memiliki kesadaran disiplin dalam
menaati aturan, dapat dilihat pada ciri-ciri, yaitu: pertama, terdorong
untuk memiliki sence of belonging terhadap organisasi/lembaga kerja
karena seseorang tidak akan merusak sesuatu yang menjadi miliknya;
kedua, para pegawai mengetahui berbagai ketentuan yang wajib ditaati
dan standar yang harus dipenuhi; dan Kketiga, pegawai terdorong

menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan diri dalam kerangka
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ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh anggota yang ada
di sekolah.®

Terhadap ciri yang pertama, guru dan tata usaha di SMK Negeri 1
dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, sudah memahami dan
menaati aturan terhadap penggunaan barang yang ada di sekolah. Bukan
perkara sepele jika guru dan tata usaha tidak menganggap bahwa barang-
barang tersebut harus dirawat dan dijaga sebagaimana memelihara dan
menjaga barang milik sendiri.

Ciri yang kedua, dengan adanya aturan penggunaan dan batasan
menggunakan barang sekolah yang menjadi milik bersama, dipahami
oleh guru dan tata usaha dalam rangka mendisiplinkan aturan
memakainya, bukan sebagai penghalang atau hambatan sehingga aturan
dapat saja diabaikan.

Ciri yang ketiga, setiap guru dan tata usaha memiliki kiat-kiat
tersendiri  menyesuaikan dengan kondisi masing-masing dalam
pelaksanaan disiplin terhadap aturan sekolah. Ada guru yang
mendahulukan pekerjaan rumah di malam hari, agar mengurangi
pekerjaan di pagi harinya dan bisa lebih awal berangkat sekolah, supaya
tidak terlambat datang ke sekolah. Ada juga yang membawa pekerjaan ke
rumah karena bisa sambil mendampingi anak, mengingat memang masih
usia pendampingan, dengan maksud pekerjaan selesai tepat waktu tanpa

mengabaikan pendampingan kepada anak. Ada juga yang sanggup

%bid. h. 169-170.
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lembur untuk mendahulukan pekerjaan sekolah atau menyeleaikan sesuai
target yang diharapkan. Artinya, guru dan tata usaha memiliki kiat
sendiri-sendiri dalam berupaya menaati aturan sesuai standar kerja
kebutuhan sekolah.

Kesadaran guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun yang mengutamakan penerapan disiplin
preventif tersebut, merupakan modal bagi sekolah dalam melaksanakan
manajemen pendidikan sebagaimana fungsi-fungsi manajemen sekolah
yang meliputi: planning (perencanaan); organizing (pengorganisasian);
actuating (penggerakan); communication (komunikasi); dan, controlling
(pengawasan),®® dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Siapa pun
pimpinan di sekolah yang memiliki pelaksana sekolah seperti di dua
sekolah tersebut, hendaknya mengelola pegawainya dalam suatu cara yang
dapat mencegah perilaku-perilaku yang memungkinkan bawahan
mendapat hukuman disiplin karena melak ukan tindakan yang indisiplin.

Dalam hal ini, tugas kepala sekolah selaku pimpinan adalah:
pertama, menyelelaraskan pegawai dengan pekerjaannya; kedua,
mengorientasikan pegawai secara benar pada pekerjaan dan memberikan
pelatinan yang diperlukan; ketiga, menjelaskan perilaku pegawai yang

tepat; keempat, memberikan umpan balik positif dan konstruktif kepada

%*Husnul Yaqin, Kapita Selekta Administrasi dan Manajemen Pendidikan, (Ban jarmasin:
Antasari Press, 2011), h. 9.
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pegawai tentang kinerja; kelima, memungkinkan pegawai mengutarakan
masalah mereka kepada manajemen.®’

Pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun juga menerapkan disiplin korektif. Disiplin korektif
(corrective discipline) adalah suatu tindakan yang dilakukan setelah
terjadi pelanggaran terhadap peraturan.®® Sebagaimana dilakukan oleh
tata usaha SMK Muhammadiyah yang mendapat teguran lisan dari
kepala sekolah karena beberapa hari tidak aktif mengikuti kegiatan
persyarikatan Muhammadiyah yang melibatkan seluruh civitas
akademika SMK Muhammadiyah, serta salah seorang guru honorer yang
dipanggil kepala sekolah karena kurang aktif mengajar.

Kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun menuturkan, tindakan
korektif yang diberikan kepada guru dan tata usaha, dengan maksud agar
tidak terulang kembali kesalahan yang sama. Diperkuat oleh pernyataan
wakil kepala sekolah wurusan kesiswaan, bahwa guru-guru yang
memberikan punishment kepada siswa yang melanggar disiplin,
dimaksudkan agar tidak terjadi pelanggaran lanjutan, demikian juga
tindakan disiplin yang dilakukan kepala sekolah kepada guru dan tata
usaha sebagai pelaksana sekolah. Masih dengan wakil kepala sekolah

urusan kesiswaan,

$"Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 170.

% bid. h. 170.
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andai guru dan tata usaha tidak memberi contoh disiplin
seperti datang ke sekolah tepat waktu, disiplin ikut upacara
hari Senin, berseragam kerja, mengutamakan masuk kelas,
mengajar tidak asal-asalan, dan lain sebagainya. Hal yang
mustahil jika guru tersebut dapat menegakkannya kepada para
siswa sebagai peserta didiknya.

Guru dan tata usaha yang mendapatkan tindakan disiplin korektif
dari kepala sekolah sebagaimana yang terjadi di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, adalah suatu keharusan bagi kepala
sekolah selaku atasan, memberikannya kepada yang melanggar dan suatu
kewajaran bagi guru dan tata usaha yang melakukan tindakan indisipliner
mendapat punishment sebagaimana yang dilakukan oleh guru dan tata
usaha di atas.

Kepala SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun
dalam hal ini sudah melaksanakan sebagaimana yang disebut Simamora,
yang dikutif oleh Mundzier Suparta dengan sanksi disciplinary action,
yaitu sanksi atas pegawai yang terbukti telah melakukan pelanggaran atas
ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang
telah ditetapkan.3®

Tujuan dari diberikannya tindakan disiplin korektif yang didapat
oleh guru SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun di
atas, memiliki maksud dan tujuan yang sama meskipun terdapat

perbedaan dalam pelaksanaannya. Tindakan disiplin bagi guru SMK

Negeri 1 Pangkalan Bun dimaksudkan agar guru mata pelajaran

%bid. h. 170.
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Akuntansi yang merangkap sebagai ketua pengelola bank Belanga Artha
Mandiri yang indisipliner tidak mengulanginya dan tidak menular pada
guru atau pegawai yang lain sebagaimana isi percapakapan antara guru
dan kepala sekolah. Kepala sekolah—berarti berusaha mempertahankan
agar guru dan tata usaha sebagai pelaksana sekolah berada dalam garis
disiplin yang seharusnya, dan mempertahankan standar sekolah yang
konsisten dan efektif dalam menegakkan disiplin sekolah.

Dalam  praktiknya, pengenaan sanksi  korektif  harus
memperhatikan beberapa hal. Pertama, pegawai yang dikenakan sanksi
harus diberitahu jenis pelanggaran atau kesalahan yang telah dilakukan;
kedua, pegawai yang melanggar diberi kesempatan membela diri; ketiga,
dalam hal pengenaan sanksi terberat, yaitu pemberhentian, perlu
dilakukan wawancara ke luar (exit interview) yang menjelaskan beberapa
hal, antara lain alasan manajemen terpaksa mengambil tindakan itu. *°

Kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun telah melakukan
sebagaimana yang disarankan oleh Mundzier Suparta dalam konsepnya
di atas, sebelum menegur guru yang bersalah, terlebih dulu kepala
sekolah membangun suasana yang dapat menegur langsung kepada guru
yang beberapa kali terlambat datang ke sekolah karena harus mengawasi
langsung pada saat awal anak-anak membuka bank Belanga Artha
Mandiri yang menjadi tugasnya, dan tanpa ada orang lain yang tahu atau

terlibat karena tindakan disiplin ini hanya diperuntukan kepada guru yang

“Olpid. h. 171.
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bersangkutan. Guru tersebut juga diajak mengungkapkan alasan kenapa
terlambat dan diminta memberitahu kiat agar dapat merubah sikap, dan
guru juga diberitahu maksud kepala sekolah yaitu agar tidak menular
pada guru dan pegawai lainnya.

Perbedaan cara yang diperoleh guru dan tata usaha di SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun yang dimaksudkan penulis, sebagaimana
yang diungkapkan oleh kepala sekolah,

saya menginginkan agar siapa pun di sekolah ini memiliki
kesadaran untuk melakukan tugas, sebagai tolok ukur mereka
adalah ajaran agama. Apabila seseorang menyadarinya,
dipastikan orang tersebut mengerti apa yang salah dan harus
ditinggalkan serta yang benar dan harus dilakukan. Perkara
dia langsung mengikuti atau tidak, itu urusan berikutnya.

Cara yang didapat guru dan tata usaha SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun yang melanggar disiplin sekolah, yaitu tidak ikut serta
dalam kegiatan persyarikatan Muhammadiyah yang melibatkan semua
civitas akademika sekolah dan guru honorer yang kurang aktif mengajar,
mendapat telepon bagi tata usaha dan dipanggil bagi guru honorer.
Kepala sekolah dalam pembicaraanya selalu mengarahkan akan
panggilan tugas karena pengabdian kepada Allah Swt., sedangkan tugas
sebagai tata usaha dan pengajar adalah sebagai sarananya.

Sudah pasti loyalitas itu tidak serta merta tumbuh atau ada,
keberadaannya melalui sebuah proses yang membutuhkan waktu dan
strategi, harus diawali dengan pemahaman untuk kemudian diwujudkan

dalam perilaku, sehingga sampai pada sifat loyal pada tugas yang

diembankan kepada seseorang. Ketaatan dan loyalitas pada peraturan di
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sekolah, berarti setia pada sekolah dan segala sesuatu yang menjadi
aturannya dengan rasa cinta, sehingga dengan loyalitas yang tinggi
seseorang merasa tidak perlu untuk mendapatkan imbalan dalam
melakukan sesuatu untuk orang lain/satuan organisasi/kerja tempat di
mana meletakkan loyalitasnya. Taat pada peraturan tidak semata-mata
karena menjalankan kewajiban, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan
mewujudkan ketertiban dan keharmonisan.

Ada tiga perspektif dasar menyangkut disiplin dalam suatu
organisasi. Pertama, disiplin retribusi (retributive discipline), vyaitu
terutama menghukum orang yang berbuat salah. Tujuan akhirnya
menghukum orang yang melanggar disiplin; kedua, disiplin korektif
(corrective discipline), yakni berupaya membantu pegawai mengoreksi
perilaku pegawai yang tidak tepat. Tujuan akhirnya membantu pegawai
mengoreksi perilaku yang tidak dapat diterima sehingga seseorang dapat
terus dikaryakan oleh organisasi; ketiga, perspektif hak-hak individu
(individual rights perspective), yaitu terfokus pada penggunaan disiplin
hanya pada saat konsekoensi-konsekoensi tindakan disiplin melebihi
dampak-dampak negatifnya. Tujuan akhirnya perspektif ini untuk
memastikan bahwa kegunaan tindakan disiplin melebihi konsekoensi-
konsekoensi negatifnya. 4!

Dengan demikian, berarti kepala SMK Negeri 1 dan SMK

Muhammadiyah Pangkalan Bun, sudah melaksanakan tindakan disiplin

“pid. h. 171
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kepada guru dan tata usaha sekolah sebagai pelaksana pendidikan,
sebagaimana tiga perspektif dasar menyangkut disiplin dalam konsep di
atas. Tujuan akhir diberikannya tindakan disiplin kepada guru dan tata
usaha yang indisipliner, agar menyadari kesalahannya sebagaimana yang
dimaksudkan kepada pelaksana SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah di atas, merupakan sebuah keumuman di semua
organisasi/lembaga, karena sesulit apapun pekerjaan yang dihadapi,
apabila dilandasi dengan sikap menyadari taat pada aturan, maka hal itu
akan menjadi biasa dan mudah dikerjakan.

Jika diamati, ada tiga jenis aturan yang diimplementasikan
pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun. Pertama, aturan hukum. Aturan hukum dimaksud adalah
aturan yang sudah dibuat secara hukum dan tidak bisa ditawar oleh
sekolah. Contoh aturan hukum di sekolah tersebut adalah ketentuan jam
kerja guru, aturan hukum tentang pelaksanaan UAN bagi siswa yang
harus diselenggarakan oleh guru dan tata usaha sekolah. Aturan hukum
seperti ini bersifat tegas dan tidak kenal toleransi. Apabila tidak taat
dengan aturan hukum seperti ini, misalnya tidak memenuhi jam kerja
untuk pengusulan tunjangan sertifikasi, risikonya adalah tidak
mendapatkan tunjangan sertifikasi.

Kedua, aturan sosial. Aturan sosial di sekolah dimaksud adalah
aturan bersama yang harus ditaati semua pelaksana sekolah. Melanggar

aturan ini, seperti datang terlambat, tidak berseragam sekolah, tidak ikut
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upacara di sekolah, dan merokok di depan umum di sekolah, jenis ini
meliputi permasalahan etika dan moralitas. Pelaksanaannya lebih
subyektif dari pada aturan hukum. Apabila guru atau tata usaha tidak taat
aturan, maka akan mendapat punishment atasan dan yang lebih dirasakan
guru dan tata usaha adalah mendapatkan punisment sosial.

Ketiga, aturan diri. Aturan diri yang dimaksud adalah aturan yang
dibuat oleh dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas. Beberapa aturan
dimaksud seperti seorang tata usaha yang biasa lembur dalam bekerja,
tidak suka menunda pekerjaan, meskipun terkadang tidak bisa datang ke
sekolah lebih awal. Demikian juga dengan guru-guru yang menyiapkan
terlebih dulu perangkat pembelajaran di akhir tahun untuk persiapan awal
tahun depannya, dan ada juga yang menyiapkan rancangan evaluasi
pembelajaran sebelum akhir ujian semester karena sudah menjadi tugas
rutin ~ semesteran.  Terhadap aturan  diri, terkadang harus
mengenyampingkan unsur sosial, dalam arti berharap orang lain yang
memahami cara kerjanya, bukan mengupayakan memahami orang lain,

ini biasanya bersifat kasuistik dan tidak berlaku umum.

b. Mengerjakan Tugas Tepat Waktu

Semua guru di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun terlihat sangat sibuk, terutama ketika penulis berkunjung
saat menjelang ujian akhir semester Il tahun ajaran 2014/2015 dan

semester | tahun ajaran 2015/2016. Masing- masing guru mempersiapkan
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pembuatan soal, harus mengikuti aturan yang sudah dibuat oleh wakil
kepala sekolah urusan kurikulum melalui panitia ujian semester. Aturan
pembuatan soal, seperti: harus sesuai dengan pemetaan materi semester
berjalan, prosentasi semester sebebumnya dan semester berjalan,
didahului dengan pembuatan Kkisi-kisi soal, dan batas waktu penyerahan
soal ujian semester tertera di papan info sekolah. Dewan guru juga
mengaku sudah mengetahuinya melalui forum rapat persiapan ujian
semester.

Sebagian guru juga ada yang mengejar deadline materi
pembelajaran yang harus dikuasi oleh siswa. Sementara itu, wakil kepala
sekolah urusan kurikulum sudah mempersiapkan format nilai.
Intinya—semua guru dan tata usaha sudah terbiasa dengan kesibukan
pekerjaan seperti ini karena sudah rutin dilakukan, meskipun terkadang
waktu yang disediakan untuk menyeleaikan terkesan singkat, tetapi
semuanya mengaku tidak pernah ada masalah.

Penulis perhatikan, semakin sibuk lagi ketika guru berhadapan
dengan waktu ujian sampai pembagian rapot. Karena masing-masing
sibuk, ada yang menjadi panitia peyelenggara ujian semester, menjadi
pengawas ujian, mengoreksi hasil kerja siswa, pengolahan nilai siswa,
dan membuat laporan hasil belajar siswa. Tugas tersebut terkadang
lembur diselesaikan, bukan karena mereka menyepelekan waktu
menyelesaikannya, tetapi karena memang keterbatasan waktu tersedia.

Misalnya pada semester Il tahun ajaran 2014/2015, jarak antara ujian hari
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terakhir dengan pembagian rapot adalah tiga hari. Kondisi seperti ini
membutuhkan pegawai yang siap untuk memberikan waktu lebih dari
sekedar standar.

Tidak hanya guru, tata usaha juga sudah terbiasa dengan sanggup
menyelesaikan tugas meskipun menyita banyak waktu, misalnya dalam
membuat laporan penggunaan dana sekolah. Biasanya ada deadline
sekian waktu harus selesai untuk dilaporkan ke Dinas Pendidikan dan
Pengajaran bagi SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, ke Dinas Pendidikan dan
Pengajaran dan ke Pimpinan Wilayah Muhammadiyah bagi SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun.

Demikian juga dengan guru atau tata usaha yang mendapat tugas
tambahan. Misalnya wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan
pengajaran, mendata mata pelajaran dengan jumlah jam pertemuannya,
jumlah guru dan jumlah waktu mengajarnya dalam satu rumpun
pelajaran, biasanya dilakukan setiap akhir tahun pelajaran, sebagai bahan
untuk menyusun jadwal pelajaran semester depan. Mempertimbangkan
juga dengan pemenuhan guru yang sudah sertifikasi agar tercukupi 24
jam pembelajaran sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidkan Nasional
Nomor 18 Tahun 2007.

Memasuki hari pertama, guru-guru bisa saja sudah menerima
rancangan jadwal mengajar untuk diperiksa oleh masing-masing guru,
dan segera mengompirmasi kepada wakil kepala sekolah urusan

kurikulum dan pengajaran untuk dilakukan perbaikan. Pada hari kedua
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siswa sudah bisa belajar mengikuti jadwal pelajaran permanen. Hal ini
dilakukan oleh wakil kepala sekolah urusan kurikulum karena sudah
mengatur dan memanfaatkan waktu kerja di awal, juga sudah
mengantisipasi kekeliruan atau perubahan-perubahan yang biasanya
terjadi.

Manajemen yang dilakukan seperti wakil kepala sekolah urusan
kurikulum di atas, merupakan bagian tugas yang memang harus
diselesaikan sesuai dengan waktu yang sudah diprogramkan sekolah, di
antaranya menentukan syarat/kriteria penerimaan murid; menyusun
kelas-kelas dan membagi murid-murid ke dalam kelompok- kelompok
kelas; mengadakan ulangan, mengerjakan, mencatat dan melaporkan
hasil-hasilnya; menyusun jadwal belajar dan jadwal mengajar; dan
merencanakan ekstra class activities.*?

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan pengajaran juga
memprogramkan atau merencanakan secara tertulis kegiatan Prakerin
siswa, karena berhubungan dengan tempat, waktu, biaya dan pihak-pihak
terkait. Berdasarkan hasil wawancara bahwa Prakerin selalu direncanakan
di kelas XIl semester Il. Sekolah juga memprogramkan untuk kelas
ekstra bagi siswa kelas XII yang sudah selesai Prakerin dan selesai ujian
sekolah untuk membuat jadwal khusus pembelajaran materi yang akan di
UN-kan, yaitu mata pelajaran: Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, llmu Pengetahuan Alam. Mata pelajaran Pendidikan Agama

“230etopo, Hendayat dan Westy Soemanto, Pengantar Operasional... h.34-35.
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Islam yang juga di UASBN-kan tetapi tidak masuk dalam pelajaran di
kelas ekstra. Penggunaan waktu yang tepat mulai merencanakan,
melaksanakan sampai pada evaluasinya. Ini juga merupakan tugas wakil
kepala sekolah urusan kurikulum yang harus diselesaikan tepat waktu
bekerja sama dengan wakil kepala sekolah urusan hubungan dengan
masyarakat yang menjadi tugasnya, antara lain: mengembangkan dan
memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sekolah; memberitahu
kepada masyarakat tentang pekerjaan sekolah; dan menggerakkan
dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dukungan dan peningkatan
program sekolah. *®

Tidak ada yang lebih efektif menentukan target pekerjaan selain
diri sendiri. Apalagi jika pekerjaan tersebut merupakan tugas pribadi
yang menjadi tanggung jawab sendiri di sekolah. Bagi guru dan tata
usaha sekolah, lebih dituntut untuk bekerja keras agar mampu
menyelesaikan tugas tepat waktu. Bahkan ada sebagian guru dan tata
usaha yang mengantisipasinya terlebih dulu, karena pekerjaan sebagai
seorang guru dan tata usaha sekolah, sudah ada beberapa pekerjaan yang
sifatnya rutin, artinya telah memprediksikan di masa depan bahwa nanti
akan ada banyak pekerjaan baru dapat diduga maupun yang tidak dapat

diduga. Seorang entrepreneur akan bersikap proaktif dengan berinisiatif

*3Soewadji Lazaruth, Kepala sekolah... h. 92-93.



142

sebagaimana guru di atas untuk melakukan sesuatu sebelum diminta atau
terdesak keadaan. **

Pelaksana sekolah yang memiliki cara melaksanakan tugas
sebagaimana di atas, berarti seorang entrepreneur di sekolah, karena
memiliki kesadaran memanfaatkan waktu yang benar, tidak menunggu
sampai hari esok atau nanti-nanti mengerjakannya; menabung waktu
untuk masa depan, vyaitu berupaya menggunakan waktu yang ada
sekarang secara efektif dan efisien, agar yang akan datang dapat
mengerjakan target yang lain; dengan demikian berarti dapat menguasai
dan mengatur waktu yang ada secara efektif dan efisien.

Waktu yang dimiliki oleh pelaksana sekolah dalam bekerja yaitu
pukul 07.00 Wib. sampai dengan pikul 13.00 Wib. sebagaimana diatur
dalam tata tertib sekolah, bukanlah untuk dilalui begitu saja atau bukan
untuk dinikmati tanpa produktivitas, tetapi sesungguhnya untuk
dimanfaatkan.

Ada beberapa kiat yang dilakukan oleh masing-masing tata usaha
yang sudah lama bertugas di SMK Negeri 1 Pangkalan Bun,

saya paling tidak suka menunda-nunda pekerjaan, dan kurang

suka terhadap teman satu tim dalam tugas tertentu yang

menyepelekan pekerjaan, misalnya mengambil hari-hari

terakhir baru mengumpulkan atau mengerjakan.

Target-terget pekerjaan atau perencanaan yang harus
dilakukan, sering saya tulis di handphone, bisa juga saya tulis

*4Sudarmiatin, Entrepreneurship dan Metode Pembelajaran... h. 104,
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di buku agenda, dengan begitu akan selalu terpantau mana
tugas yang harus segera dan yang bisa ditunda. *°

Selalu merencanakan tujuan-tujuan yang ingin dicapainya
sebagaimana yang dilakukan oleh guru di atas. Berarti sudah memikirkan
target yang ingin dicapai, ditambah lagi menuliskan tujuan-tujuan yang
ingin dicapai. Dengan begitu, maka akan memperolah pedoman dalam
menjalankan pekerjaan.

Lebih intens lagi ada yang mengaku—selain menulis di
handphone juga membuatkan alarm untuk target/agenda tertentu, seperti
jadwal untuk mengkomfirmasi proposal, ulang tahun seseorang,
undangan-undangan, dan lain-lain.

Penulis juga melihat tulisan di secarik kertas yang ditempel di
dinding sebelah komputer tata usaha, berisi daftar kerja dan target waktu
penyelesaiannya, juga cara dan siapa yang mengerjakannya. Siapapun
yang mau menggunakan komputer dan lewat sebelah komputer, pasti
akan terlihat dan berusaha untuk membaca tulisan tersebut.

Cara seperti ini akan meminimalkan pekerjaan yang tidak
terselesaikan, dan menjadikan kerja tim semakin efektif. Beda lagi
dengan yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah urusan kesiswaan
SMK Negeri 1 Pagkalan Bun,

apabila ada ide, lebih suka merealisasikannya dengan cepat,

semakin cepat sebuah ide dijalankan, maka menjadi lebih

cepat mengetahui hasilnya. Andaipun gagal, bisa lebih cepat
juga untuk dapat memperbaikinya.

“>Wawancara dengan Guru BP/BK Bapak Sanemansyah S.Pd.
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Pelaksanaan kerja dalam mencapai target kerja sebagaimana yang

dilakukan oleh guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 dan SMK

Muhammadiyah di atas, diketahui dengan cara sebagai berikut:

1.

Tidak menunda pekerjaan. Agar terhindar penumpukan pekerjaan di
waktu terakhir.

Membuat target pekerjaan. Lengkap dengan deadline, cara kerja dan
berhubungan dengan siapa penyelesaiannya.

Menuliskan dan menempatkannya pada tempat yang mudah terlihat.
Sehingga masing- masing dapat saling mengingatkan.

Segera merealisasikan ide. Agar cepat diketahui keberhasilan dan
juga kegagalannya untuk perbaikan.

Seakan pelaksana sekolah di atas memahami jika setelah

mencapai suatu target, bukan berarti tujuan sudah terpenuhi seluruhnya.

Setelah ini akan muncul target-target baru lainnya yang harus dicapai.

Jadi, jangan sampai puas dengan target yang sudah dicapai tersebut.

Terdapat beberapa perilaku yang menunjukkan sikap disiplin

dalam mengerjakan tugas, antara lain:

1.

2.

Menyelesaikan tugas secara cermat, tertib, teratur dan tepat waktu.
Menepati waktu (punctuality) dengan menaati ketentuan jam kerja
(datang dan pulang kantor sesuai waktu yang telah ditetapkan).
Memiliki deadline kerja yang jelas dan berusaha menyelesaikan

pekerjaan sesuai deadline yang telah ditetapkan.
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4. Memanfaatkan waktu untuk kerja sebaik mungkin, tanpa
menundanya, namun juga tidak terburu-buru yang mengakibatkan
ketidaksempurnaan hasil akhir.*°

Dengan demikian, sebagian guru dan tata usaha di SMK Negeri 1
dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, sudah memiliki sikap disiplin
dalam melaksanaksanakan tugas dan mencapai target kerja sebagaimana
pendapat di atas.

Kemampuan menggunakan waktu dengan tepat dan efektif,
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para
entrepreneur. Dengan adanya waktu, segala sesuatu dapat terjadi, tetapi
tanpa waktu maka tidak ada sesuatu yang akan terjadi. Atas dasar itu,
maka guru dan tata usaha harus menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya. Sudah diingatkan Allah dalam Q.S. al-Ashr/103: 1-3.

<

s s - .f,a < - ,:‘ '/ - 20 g e . /9,0/
{;aa,/:/w,eaaa//:/ P {.a,}//
Pelaksana sekolah yang memiliki entrepreneurship sejatinya
harus memperhatikan pemanfaatan waktu untuk diisi dengan amal
kebaikan (saleh). M. Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas:
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan
kegiatan positif, maka ia akan berlalu begitu saja. la akan hilang

dan ketika itu jangankan keuntungan yang diperoleh, modal pun
telah hilang. Sayyidina Ali ra. pernah bekata: ‘“rezeki yang telah

**Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 172.
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diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu diperoleh
esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin dapat
diharapkan kembali esok”.4’

Berarti bahwa disiplin waktu mendorong produktivitas atau
disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai produktivitas“. Oleh
karena itu, “peningkatan disiplin kerja merupakan faktor yang perlu dan
penting untuk diperhatikan dalam usaha mencapai produktivitas yang
tinggi”. Pada mulanya produktivitas kerja hanya dibahas pada kerja
seseorang diperusahaan yang menghasilkan barang, seiring dengan
pergeseran waktu yang membahas produktifvitas dalam bidang jasa
diperusahaan juga dilembaga sosial, menjadikan pengertian produktivitas
menjadi lebih spesifik sesuai ruang lingkup pembahasan.

Pengertian produktivitas kerja yang cocok dengan lembaga
pendidikan di sekolah, penulis ambil dari Hasibuan yaitu perbandingan
antara output dengan input di mana output harus mempunyai nilai tambah
dan teknik pengerjaannya yang lebih baik.*® Kusriyanto memberikan
pengertian yaitu kegiatan secara keseluruhan pegawai yaitu pe rbandingan

antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan

waktu.*® Pendapat ini terlihat jika penekanannya pada pemanfaatkan

*"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Volume
15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 499.

*8Muchdarsyah Sinungan Mnajemen Sumber Daya... h. 12.
“*8Malayu Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya... h. 105.

*Bambang Kusriyanto, Meningkatkan Efektifitas Karyawan, (Jakarta: Pustaka Binama
Pressindo, 2000), h. 2.
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waktu yang efektif bagi keseluruhan pegawai dan Kkeseluruhan
pemanfaatan waktu bekerja. Lebih menekankan lagi Sinungan yang
menyebutkan jika kualitas kerja juga harus diperhatikan dalam menilai
produktivitas, sebab sekalipun dalam segi waktu tugas yang dibebankan
kepada pegawai itu tercapai, kalau mutu kerjanya tidak baik, maka
produktivitas kerja itu tidak bermakna.>®

Paparan di atas menunjukkan jika hasil kerja pegawai tidak hanya
melihat pada kuantitas kerja seseorang, tetapi juga melihat pada hasil
kerja secara kualitas. Hubungannya dengan sekolah dapat dilihat pada
kerja pelaksana sekolah yang disiplin dalam melaksanakan tugas, target

menyelesaikan tugas, sempurna menyelesaikan tugas dan lain-lain.

2. Tanggung Jawab
a. Menyelesaikan Tugas yang Di berikan dengan Standar Terbaik
Semua guru dan tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, dapat menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya, tetapi tuntutan kepada guru dan tata usaha sebagai
pelaksana sekolah, tidak hanya dapat melaksanakan tugas, tetapi
menyelesaikan tugas dengan standar terbaik.
Misalnya penulis mendalami data yang berhubungan dengan
manajemen kurikulum dan pengajaran di SMK Negeri 1, berawal dari

bagaimana sekolah menentukan Kriteria atau syarat penerimaan siswa

**Muchdarsyah Sinungan Mnajemen Sumber Daya... h. 72.
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baru. Sebagaimana tertuang dalam lembar penerimaan peserta didik baru
(PPDB) tahun pelajaran 2014/2015 Nomor: 422.1/507/SMK-1/Dikpora.
Menuliskan persyaratan/kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB):
yaitu calon siswa baru datang langsung ke sekolah dengan
menggunakaan seragam SMP/MTs masing-masing, mengisi formulir
yang telah disediakan panitia, menyerahkan foto copi ljazah dan
SKHU/Penilaian Hasil Belajar Nasional bagi Paket B, yang telah
dilegalisir oleh yang berwenang masing-masing tiga lembar bagi yang
sudah ada, bagi yang belum ada menyerahkan Surat Keterangan
Kelulusan (SKL) sementara yang dikeluarkan oleh sekolah asal, serta
melampirkan foto kopi Kartu Nomor Induk Siswa Nasional (NISN)
sebanyak satu lembar.

Manajemen perekrutan siswa baru yang dilakuakan oleh wakil
kepala sekolah urusan kurikulum di atas, merupakan upaya kerja dengan
standar kerja terbaik, karena pelaksana sekolah yang memiliki
entrepreneurship akan mencari cara khusus mengerjakan sesuatu untuk
mempersembahkan hasil kerja yang bermutu tinggi.>* Artinya tidak puas
dilakukan dengan menunggu di sekolah, tetapi pelaksana sekolah
melakukannya dengan jemput bola.

Persyaratan di atas merupakan persyaratan minimal yang
mengacu pada ketentuan yang dibuat oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olah Raga Kabupaten Kotawaringin. SMK Muhammadiyah Pangkalan

*1sudarmiatin, Entrepreneurship dan Metode Pembelajaran... h. 104.
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Bun juga menggunakan persyaratan minimal tersebut, dan menambahkan
dengan persyaratan khusus yang membedakan dengan manajemen SMK
Negeri 1 dalam rekrut siswa baru, yaitu bersedia mengikuti pembinaan
dalam kegiatan di Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM), dengan
mengisi formulir yang sudah disediakan.

Rekrut siswa yang direncanakan dan dilaksanakan oleh wakil
kepala sekolah urusan kesiswaan di dua sekolah tersebut adalah dalam
rangka melaksanakan tugas sesuai standar terbaik sesuai dengan kriteria
umum dan ketentuan khusus yang berlaku di sekolah masing-masing.

Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun juga pernah melakukan Penerimaan Siswa Baru (PSB)
menyosialisasikannya dengan menyurati ke Pimpinan Cabang
Muhammadiyah yang ada di kecamatan-kecamatan. Cara ini pernah
menjadi solusi efektif pada saat belum dibuka SMK di tiap kecamatan.
Sedangkan tiga tahun terakhir sekolah kembali mengikuti cara lama yaitu
menyosialisasikannya melalui siaran radio untuk memberi kesempatan
kepada calon siswa di luar kota, dan memasang spanduk PSB di depan
pagar sekolah, di depan masjid-masjid Muhammadiyah, juga di
persimpangan jalan yang dimungkinkan banyak orang yang melihatnya.

Rekrutmen siswa juga dilakukan melalui penerimaan pendaftaran
secara langsung ke sekolah pada saat PSB. Sekolah mengadakan
pertemuan kepada calon siswa baru untuk menyampaikan informasi

tentang keahlian yang akan menjadi pilihan siswa. Menginformasikan
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materi yang diajarkan secara umum, peluang kerja setelah menamatkan
pendidikan berdasarkan pengalaman yang sudah ada untuk tingkat lokal,
dan perkembangan keahlian secara nasional. Supaya siswa tidak salah
menentukan pilihan mulai dari awal. Kebanyakan SMK menyerahkan
kepada siswa untuk memilih jurusan berdasarkan tolok ukur masing-
masing siswa berdasarkan informasi dan pengetahuan yang di dapat
sebelumnya.

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan kesiswaan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun mengadakan bimbingan awal kepada
calon siswa untuk memperkenalkan masing-masing jurusan, agar siswa
dapat memeilih jurusan yang tepat. Manajemen yang dilakukan wakil
kepala sekolah urusan kurikulum dan kesiswaan seperti ini, merupakan
manajemen kreatif dalam bertanggung jawab terhadap tugasnya, yaitu
menangkap peluang untuk memulai aktifitasnya, mendapatkan cara
terbaik mempersembahkan hasil kerja yang bermutu tinggi,® karena
ingin lebih tepat dan ingin lebih baik dari sekedar tepat dan baik saja.

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan pengajaran SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun juga menyusun dan mengkompromikan
dengan kepala sekolah untuk peruntukan kelas siswa baru, apakah sama
seperti pada tahun-tahun sebelumnya atau ada perubahan, biasanya
berubah jika ada keadaan yang membuatnya berubah. Misalnya sekolah

pernah merencanakan penerimaan siswa jurusan ATPH hanya satu kelas,

2Ipid. h. 104.
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ternyata siswa yang mendaftar melebihi dari target, sehingga menerima
dua kelas dan menjadikan peruntukan penggunaan ruang kelas juga
berubah.

Penempatan siswa tiap kelas di SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun disesuaikan dengan program keahlian yang dipilih siswa di awal
penerimaan siswa baru, yang sebelumnya mendapat penjelasan lisan
secara formal yang sudah diprogramkan dan dijadwalkan sekolah,
dengan maksud supaya calon siswa tidak salah pilih. Membagi siswa
berdasarkan keseimbangan jumlah siswa dan jenis kelain siswa.

Kedua sekolah tersebut juga rutin membuat program tahunan dan
program semester. Dalam hal penyusunan program tersebut, diwajibkan
kepada guru-guru melalui wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan
pengajaran untuk mendapatkan tanda tangan kepala sekolah, yang
selanjutnya diimplementasikan di dalam kelas.

Setelah semua program diimplementasikan di kelas sesuai
program keahlian masing-masing. Setiap selesai satu atau beberapa tema
materi pelajaran, guru melaksanakan ujian formatif, siswa yang tidak
dapat memenuhi standar nilai yang disyaratkan KKM sekolah, diberi
kesempatan untuk melakukan remedial, kepala sekolah dan dewan guru
yang bergiliran menjadi pembina upacara hari Senin, sering
mengingatkan kepada para siswa untuk meminta kepada guru
memberikan waktu remedial, jangan sampai ada nilai yang tidak

memenuhi KKM, karena akan berpengaruh pada nilai yang dicantumkan



152

dalam rapot. Semua guru berusaha melaksanakan tugas dengan standar
terbaik, ini merupakan salah satu karakter dari pelaksana sekolah yang
bertanggung jawab, dengan ciri: melakukan penyempurnaan dengan
mencari solusi/peluang meningkatkan layanan, melayani dengan kreatif
dan inovatif, dan responsif kepada siswa, serta melindungi hak siswa. >

Sekolah melalui wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan
pengajaran menjadwalkan ujian prasemester yang ditentukan oleh
sekolah menyesuaikan kegiatan sekolah, dan ujian semester atau
kenaikan kelas, yang menyesuaikan dengan kalender pendidikan
nasional. Khusus untuk di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
semenjak sekolah ini bernama SPP Muhammadiyah, soal-soal ujian
semester dan kenaikan kelas mengikut ke soal-soal yang dibuat oleh SPP
Muhammadiyah Buntok karena satu rayon, sistem ini terasa lebih rumit
karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dalam persiapannya,
pelaksanaannya, juga mendatangkan pengawas dari SPP tersebut serta
menunggu hasil pemeriksaan juga dari sekolah tersebut.

Sekarang sudah sama dengan sekolah lain, yaitu merencanakan
melaksanakan dan mengevaluasinya sendiri, sehingga lebih efisien waktu
karena bisa lebih cepat, dan efisien dana dan dapat disesuaikan sendiri
sesuai kebutuhan. Waktu pelaksanakannya menyesuaikan dengan
kalender pendidikan nasional dan Disdikpora Kotawaringin Barat,

meskipun sekolah apalagi sekolah swasta bisa saja membuat kalender

*3Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 159-160.
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sekolah sendiri dalam menetapkan jadwal ujian atau penerimaan rapot,
tetapi sekolah ini tetap menyesuaikannya, andai ada yang berbeda
misalnya lebih maju atau mundur beberapa hari, biasanya karena
menyesuaikan keadaan sekolah yang sifatnya situasional. Semua guru
mengikuti sesuai aturan yang berlaku bagi sekolah mereka. Ini
menunjukkan pelaksana sekolah yang bertanggung jawab karena salah
satu karakternya adalah menikmati setiap tugas dan pekerjaan yang
diberikan dan bertanggung jawab atas penyelesaiannya dengan standar
yang berlaku.>*

Semua program yang sudah dilaksanakan di kelas dilanjutkan
dalam bentuk praktek kerja lapangan sesuai bidang keahlian masing-
masing untuk menjadikan siswa benar-benar dapat memahami teori yang
didapat di kelas dalam kenyataan di lapangan dan diharapkan dapat
diterapkan di dunia kerja. Guru-guru SMK Muhammadiyah terlihat lebih
banyak memberikan materi praktik yang dihubungkan dengan materi
terkait. Misalnya mata pelajaran obat tradisional siswa praktik untuk
mengetahui kandungan obat yang ada dalam tanaman yang dijadikan
serbuk. Guru melanjutkannya dengan mengemasnya dengan baik dan
memasarkannya. Siswa tidak hanya mengetahui kandungan obat dari
tanaman, tetapi juga memiliki jiwa entrepreneur. Andai guru di atas tidak
berupaya menyelesaikan tugas dengan standar terbaik, bisa saja hanya

mengajar sesuai dengan pemetaan materi yang ada, tetapi guru tersebut

Ibid. h. 159-160.
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mengembangkannya dengan praktik yang menjadikan siswa memiliki
pengalaman langsung terhadap yang dipelajari.

Kepala SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun
juga sering mengingatkan kepada dewan guru dalam rapat, bahwa harus
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan remedial, jangan
sampai nilai siswa tidak lulus hanya karena siswa tidak melakukan
remedial. Dalam pelaksanaannya, masih ada guru yang kurang
melaksanakan sebagaimana yang diinginkan kepala sekolah, dalam arti
sudah dilaksanakan remedial tetapi siswa tetap tidak lulus juga. Kepala
sekolah masing-masing tetap menekankan agar guru tersebut memberi
kesempatan lagi untuk remedial, dan seterusnya sampai anak dapat
memenuhinya secara kuantitatif.

Sebagaimana disampaikan oleh salah seorang siswa SMK Negeri
1 yang sedang piket menunggu toko Esemka Mart, sambil mengerjakan
tugas-tugas mata pelajaran, sudah dua kali ikut remedial tetapi belum
lulus juga, akhirnya sama teman-teman yang tidak lulus sebanyak
delapan orang dikasih tugas.

Siswa lain di sebelahnya menimpali informasi temannya, bahwa
guru-guru memberi kesempatan untuk remedial, tetapi tidak semua guru
mau mengulangnya lagi apalagi sampai tiga kali. Tetapi jika siswa
proaktif memintanya, guru-guru pasti melayaninya karena sudah sering
diingatkan dan ini menjadi hak siswa, makanya siswa berani dan mau

saja memintanya kepada guru. Artinya dalam hal memberikan remidi,
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masih ada guru yang belum melaksanakan tanggung jhawabnya yaitu
untuk memberi kesempatan remedial dengan standar yang diinginkan
sekolah.

Maksud yang sama dengan penyampaian dua orang guru laki- laki
yang sedang berada di ruang kantin pada saat istirahat siang, bahwa
sekolah belum menyediakan waktu khusus untuk melakukan remedial,
sehingga jika ada siswa yang remedial berkali-kali, guru harus menyiasati
siswa lain agar tidak dirugikan dengan waktu untuk melanjutkan materi
pembelajaran. “guru-guru sudah biasa menghadapi yang demikian, jika
ada yang remedial yang lain pengayaan, atau ada lagi yang harus
remedial sedang yang lain sudah dianggap cukup pengayaannya, biasanya
guru mengambil jalan lain yang tidak mengurangi tujuan sesungguhnya,
seperti diberi tugas”, demikian penjelasan guru laki-laki yang satunya
lagi. Sebagai pembelaan terhadap guru yang belum menyelesaikan tugas
sebagaimana standar yang diinginkan sekolah.

SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun juga
menyusun jadwal kegiatan ekstrakurekuler, biasanya sudah ditentukan di
akhir tahun, jadwal yang dibuat berlaku untuk satu tahun, bisa berubah
menyesuaikan jika ada perubahan seperti pelatih atau pembina yang cuti
dan sebagainya, tetapi cukup dibuatkan SK baru bagi pelatih atau
pembina yang bersangkutan. Ekstrakurikuler yang ada di SMK Negeri 1
Pangkalan Bun adalah: olah raga: futsal, basket, volly, tenis meja, bulu

tangkis, taekondo; sanggar seni; dan pramuka; serta PMR/UKS. Jenis
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ekstrakurekuler ini dibuat dengan pertimbangan kemampuan pelatih yang
ada di sekolah, kebutuhan sekolah dengan mendatangkan pembina atau
pelatih dari luar sekolah, misalnya pramuka dan taekondo, pelaksanaanya
semua di sekolah pada sore hari.

Setiap siswa di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun boleh mengikuti dua macam atau dua jenis
ekstrakurekuler, tetapi ada saja siswa yang memiliki bakat dan kemauan
yang multi, sehingga mengikuti lebih dari dua macam atau jenis.
Menyikapi hal ini sekolah melalui kakil kepala sekolah urusan kurikulum
dan pengajaran meminta siswa untuk memilih dua macam atau jenis,
yang ditulis dalam kolom ekstrakurekuler yang diikuti pada rapot siswa,
dan mempersilahkan siswa untuk mengikuti latihan atau pembinaan jika
guru yang mendampingi mengizinkan dengan pertimbangan jumlah
siswa dengan daya tampung, peralatan dan sebagainya.

Gurudi SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun
juga merasa perlu untuk menentukan buku-buku paket utama dan buku-
buku penunjang yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam hal ini
menggunakan buku terbitan Erlangga sebagai pegangan guru, dan buku-
buku lain sebagai penunjang, sedangkan siswa menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang setiap tahunnya berganti- ganti penerbit, karena
guru-guru juga selektif memperhatikan isinya, dengan pertimbangan
lebih sempurna dan lebih cocok dengan kompetensi dasar yang ada di

sekolah.
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Sebagai buku paket dan buku penunjang siswa di SMK Negeri 1,
ada guru yang menjalankan tugasnya menjaga perpustakaan sekolah
setiap hari kerja mulai pukul 09.30-12.00 Wib., untuk piket melayani
siswa, tata usaha dan guru. Sampai saat ini tersedia sebanyak 2.800 buku
dari pengadaan sekolah, sumbangan guru-guru, dan sumbangan dari
Perpustaan Daerah Kotawaringin Barat dalam bentuk buku-buku paket.
Oleh karena jumlahnya terbatas, maka siswa boleh menggunakan di
perpustakaan, yang sering ditugaskan oleh guru mata pelajaran,
sedangkan buku penunjang siswa boleh pinjam selama satu minggu.

Berbeda dengan tugas guru di SMK Muhammadiyah dalam hal
ini, guru yang mengelola perpustakaan sekolah sekaligus bertugas
sebagai pelayan perpustakaan setiap harinya.

Selanjutnya, SMK Negeri 1 secara rutin membuat Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Berawal dari
semua yang berhubungan dengan penanggung jawab pengguna anggaran
untuk membuat rancangan keperluan dana selama setahun tahun berjalan.
Sumber dana yang selama ini didapat adalah dari APBN, APBD provinsi
Kalimantan Tengah dan APBD kabupaten Kotawaringin Barat, juga
komite sekolah pada awal bersekolah di SMK Negeri 1, dan sumbangan
tidak mengikat misalnya ketika penerimaan rapot pernah dimintakan
sumbangan untuk rehab musala, dan kegiatan untuk hari besar

keagamaan.
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Semua sumber dana yang didapat dipergunakan sebagaimana
posnya dan dikelola oleh guru atau tata usaha yang ditugasi sekolah,
misalnya dana Bos ada bendahara yang menanganinya, dana Bosda
bendaharanya juga ada. Penulis juga diperlihatkan dengan buku tabungan
yang menunjukkan dana masuk dari APBD provinsi Kalimantan Tengah
yang dikucurkan sebesar Rp.100.000.000.00 untuk rehab berat dan
Rp.45.000.000.00 dari sumbangan orang tua saat pengambilan rapot.

Dana yang sudah diterima sekolah, akan disalurkan dan
digunakan sebagaimana yang sudah tertuang dalam RAPBS, misalnya
diakui oleh ketua unit produksi “Akuntansi” bahwa ketika membuka
Bank Belanga Artha Mandiri, dibantu dana sebesar Rp.20.000.000.00
sebagai modal awal, demikian juga disampaikan oleh kepala unit
produksi “Administrasi Perkantoran”, bahwa awal membuka usaha
dibantu dengan perangkat kerja seperti komputer, printer, ATK, dan
lainnya serta diberi modal awal sebesar Rp.150.000.00. Semua pengguna
dana sekolah harus melaporkan secara berkala kepada kepala sekolah
melalui ketua program.

Jangankan kegiatan sekolah yang menggunakan sumber dari
APBD, dana yang sifatnya temporer seperti ketika ada kegiatan
keagamaan atau hari besar tertentu, termasuk pelepasan siswa akhir, juga
harus dilaporkannya kepada kepala sekolah melalui wakil kepala sekolah
yang membidangi kegiatan tersebut. Laporan kegiatan tersebut salah

satunya dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi untuk kepentingan
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ke depan. Seorang entrepreneur harus memikirkan jauh ke depan apa
yang akan dilakukan sekarang.

Implementasi nilai entrepreneurship dalam dunia pendidikan di
sekolah bukan berarti memaksakan pengelola pendidikan seperti
kepala sekolah, guru dan tata usaha sekolah untuk melakukan bisnis
komersial, tetapi pengelola yang entrepreneurship juga mencoba
untuk menciptakan hubungan istimewa dengan masing-masing
siswa dan siapa pun yang berinteraksi dengan mereka. Misalnya
kepala sekolah yang memiliki dan mengimplementasikan nilai
entrepreneurship, akan mencoba untuk menyediakan stimulasi
intelektual dengan menantang orang-orang Yyang dgpimpinnya
untuk berpikir dalam suatu cara yang benar-benar baru.>®

Kutipan di atas, menjelaskan jika pegawai di sebuah lembaga

pendidikan, tidak dituntut untuk mengomersilkan sekolah secara
kuantitas, tetapi mengomersilkan sekolah secara kualitas. Muutu sekolah
akan meningkat dengan sendirinya jika pelaksana sekolah bertanggung
jawab dengan mengerjakan tugas dengan standar terbaik. Menjalin kerja
sama dengan siapapun untuk kemajuan sekolah, dan selalu sibuk

memikirkan dan melaksanakan program-program sekolah yang

kualitasnya dapat dibeli masyarakat.

b. Berani Mengakui Kesalahan

Sebagian besar guru dan tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun mengaku pernah melakukan kesalahan
ringan, sebagai konsekoensinya mereka juga pernah ditegur secara lisan

oleh atasan, dalam hal ini adalah kepala sekolah juga mendapat teguran

*>Kementerian Pendidikan Nasional, Modul 1 Membangun Jiwa Kewirausahaan... h. 4.
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dari teman-teman sejawat. Sebagaimana disampaikan oleh wakil kepala
sekolah urusan kesiswaan SMK muhammadiyah Pangkalan Bun,

sering saja mendapatkan teguran lisan dari kepala sekolah
dan teman, sebagai kritik dan masukan terutama dalam
masalah menangani siswa yang melanggar aturan sekolah,
saya jadi banyak wawasan strategi menangani siswa dan
sering terfikirkan juga setelahnya, seperti apa saya selajutnya
menangani siswa, semuanya menjadikan saya lebih baik
karena mengetahui mana yang kurang benar dan mana yang
seharusnya.

Wakil kepala sekolah urusan kesiswan sekaligus pengampu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas tidak sungkan-sungkan
meminta maaf kepada siswa atas kesalahan yang dilakukan, misalnya
pernah memasukan anak dalam kelompok remedial, ternyata justru anak
tersebut yang memperoleh nilai tertinggi. Meskipun bagi anak itu hal
biasa dan memaklumi, tetapi guru di atas tetap merasa bersalah dan
merasa harus meminta maaf di depan teman-teman siswa sekelas anak,
karena anak tersebut sudah mendapatkan penilaian negatif dari teman-
temannya sekelasnya, demikian diceritakan oleh salah seorang siswa
kelas X1 ATPH.

Hal serupa dilakukan oleh guru Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, pernah melakukan kesalahan
karena membuat soal ujian semester tidak sesuai dengan ketentuan yang
dibuat oleh panitia, padahal sudah mendapat kebijakan karena jumlah
soal yang berbeda dengan pelajaran lain, tetapi semua soal harus

didahului pembuatan kisi-kisi dan analisis soal setelah diujikan. Guru

tersebut mendapat punishment lisan dari kepala sekolah dalam rapat rutin
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dewan guru. Kesempatan rapat juga dimanfaatkan oleh yang
bersangkutan untuk meminta maaf dan berjanji untuk tidak mengulangi
dan berusaha untuk mengikuti ketentuan sekolah dalam pembuatan soal
ujian siswa.

Sedikit berbeda dengan pengalaman salah seorang guru honorer
yang mengajar Matematika di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
setelah diberikan punishment secara lisan oleh kepala sekolah untuk
memenuhi tugas-tugas sekolah yang sudah menjadi tanggung jawabnya,
karena sesuatu hal yang memberatkan guru tersebut, menjadikannya
memilih untuk berhenti mengajar. Guru tersebut meminta maaf secara
langsung tanpa diketahui oleh pihak lain dan mengungkapkan segala
yang menjadi alasannya mengundurkan diri.

Berbeda lagi dengan salah seorang tata usaha di SMK Negeri 1,
pernah mendapatkan punishment tertulis karena tidak mengikuti aturan
peminjaman dana di Bank Belanga Artha Mandiri, tata usaha tersebut
mendapat surat peringatan | dari kepala sekolah dan membuat surat
perjanjian untuk pemenuhan tanggung jawabnya. Tata usaha tersebut
merasa bersalah dan meminta maaf kepada ketua pengelola Bank
Belanga Artha Mandiri, juga meminta bantuan dengan ketua pengelola
untuk menjadi mediator menyelesaikan masalahnya sebagai bentuk rasa
bersalah yang dirasakan.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa setiap guru dan tata usaha

SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun:
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1) Pernah melakukan kesalahan, diikuti dengan perasaan bersalah.

2) Perasaan bersalah yang dirasakan diikuti dengan kebesaran hati
untuk mengakuinya.

3) Ditindak lanjuti dengan berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan.

4) Serta berusaha untuk tidak mengulanginya.

Cara yang dilakukan sebagai perwujudan merasa bersalah dan

meminta maaf, dilakukan dengan cara:

1) Ada perasaan bersalah.

2) Menyesali atas kesalahan yang dilakukan.

3) Mengakui atas kesalahan yang diperbuat dengan meminta maaf.

4) Meminta maaf yang dilakukan dengan cara langsung dan tidak
langsung.

Melalui cara tidak langsung dilakukan dengan cara: menggunakan
pihak ketiga sebagai mediator; dilakukan secara tertulis dan
menggunakan media elektronik. Ada yang melakukannya secara tertutup,
ada juga secara secara terbuka sehingga diketahui oleh pihak lain.

Rasulullah Saw., terlebih dulu mengingatkan jika memaafkan
kesalahan orang lain maka Allah akan memaafkan kesalahannya,

R CE S EA E o e i CH ([ S e B
UAV.LNJ e oA Jzg Js Je ofjid\ur—clwd
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Ahmad Ibnu Hambal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hambal: al-Musnad, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1991), No. 7122,
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Hadis di atas menegaskan jika mau memaafkan kesalahan orang
lain maka Allah akan mengembalikan dengan maksud yang sama dan
mendapat pembalasan melebihi dari yang dilakukan, yaitu Allah akan
mengampuni kesalahannya. Hubungan hadis ini dengan pembahasan mau
mengakui kesalahan di atas adalah jika mau mengakui kesalahan berarti
seseorang tersebut berharap orang dimaksud memafkan atas
kesalahannya.

Bukan perkara gampang untuk mau mengakui kesalahan bagi
pelaksana sekolah, jika hati masih merasa jengkel apalagi belum
menerima permasalahnya. Intinya adalah menyadari sebuah nilai
tanggung jawab vyaitu karakter memiliki komitmen kepada orang lain
dengan menyadari pentingnya menjalin hubungan yang baik sehingga
berusaha menjaga dan melakukan tindakan agar tetap dekat dengan orang
lain,°” adalah salah satu ciri dari pelaksana sekolah yang
mengimplementasikan nilai entrepreneurship dalam manajemen sekolah.

Guru dan tata usaha SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
juga mengaku pernah mengeritik dan mendapatkan kritik. Misalnya
diakui oleh kepala Bank Belanga Artha Mandiri, yang mengaku
mendapat kritik dari teman sejawat pada kondisi sering terlambat datang

ke sekolah. Dengan alasan karena memiliki anak bayi, memang bukan

>’Sudarmiatin, Entrepreneurship dan Metode Pembelajaran... h. 104.
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alasan karena semua guru dan tata usaha pernah memiliki pengalaman
yang sama.

Pengalaman yang lebih pedas sama dirasakan oleh guru di atas
yaitu mendapat kritikan teman sejawat ketika terdapat laporan harian
Bank Belanga Artha Mandiri tidak sesuai. Setelah diminta untuk diteliti
oleh kepala sekolah, kesalahanya terletak pada rekap siswa piket yang
tidak sesuai. Kekeliruan lagsung diselesaikan pada hari itu juga, masalah
pun selesai pada hari itu juga. Sementara, ada kritik pedas yang
disampaikan oleh teman sejawat karena kurang memahami masalah yang
sebenarnya. Terhadap yang demikian, ibu yang menjadi penanggung
jawab tugas tersebut, tetap mengomfirmasi sebagai upaya meluruskan
dan menetralkan keadaan, kiat menyampaikannya dengan santun dan
menghindari marah apalagi balik mengeritik.

Diakui juga oleh kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
jika mendapati guru atau tata usaha yang bersalah, mengaku menahan diri
terlebih dulu agar tidak marah dan berusaha menghindari dari mengeritik,
juga menakar masalahnya dengan introfeksi diri dulu sebagai kepala
sekolah atau sebagai pribadi, selanjutnya memutuskan untuk menegur
atau tidak, atau memberi masukan atau tidak.

Sifat dari guru dan kepala sekolah di atas, akan dapat
menghindarinya dari sifat sebagian manusia yang bersalah tetapi justru
menyalahkan orang lain, karena seringkali kritik hanya merupakan hal

yang sia-sia karena menempatkan seseorang dalam posisi defensif dan
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biasanya membuat orang itu berbahaya, karena melukai rasa kebanggaan
seseorang, melukai perasaan pentingnya dan membangkitkan rasa benci.
Kritik yang demikian tidak membuat perubahan yang signifikan dan
seringkali malah menimbulkan rasa benci.

Keinginan manusia pada persetujuan, sama besarnya dengan
ketakutan seseorang pada kritik. Rasa benci yang ditimbulkan oleh kritik
dapat menurunkan semangat kerja guru dan tata usaha sebagai pelaksana
sekolah, dantetap tidak memperbaiki situasi yang sudah dikritik.

Sebagaimana kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun yang
meyakinkan jika guru sudah disiplin dengan tepat waktu datang ke
sekolah, ketika mendapati salah seorang guru yang terlambat masuk,
kepala sekolah menyapa, “sulitkah datang lebih awal?” Guru mencoba
untuk mengevaluasi diri bahwa guru-guru yang lebih senior bertugas di
sekolah juga pernah memiliki anak balita, berarti mereka sudah
mengalaminya duluan dan bisa saja datang ke sekolah tepat waktu, guru
tersebut mengaku segera memperbaiki diri. Hasilnya adalah kesadaran
untuk mematuhi aturan sekolah dengan tepat waktu datang ke sekolah
tanpa rasa kesal dan benci. Jadi kritik jika disampaikan secara porsional
akan mendatangkan manfaat, tetapi lebih banyak kritik yang
mendatangkan kesia-siaan.

Guru dimaksud menyatakan “saya juga tidak tahu siapa yang
salah” ketika menghadapi laporan bank yang tidak sesuai. Penulis melihat

satu hal dari fakta ini adalah “kritik” dari teman sejawat kepada ketua
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pengelola Bank Belanga Artha Mandiri tidak membuatnya mengakui
kesalahan. Kritik ini hanya mendorong yang dikritik mempertahankan
dirinya dengan bertahan pada pendiriannya, jika hanya kesalahan rekap
dari siswa piket, dan dengan wajah yang menunjukkan kesal kembali
mengulangi kalimat-kalimat jika itu hanya kesalahan rekap siswa.

Guru lain menceritakan jera melihat temannya yang mengeritik
tetapi hasilnya tidak untuk menjadikan lebih baik. Meskipun guru
dimaksud mengaku sudah memikirkan bahwa dirinya patut mendapat
kritikan itu, tetapi mengaku kritikan tersebut tidak sepadan dengan
kesalahan yang dilakukan.

Penulis memperhatikan ketika berurusan dengan manusia, ada
yang harus diingat—bahwa berhadapan dengan makhluk golongan
manusia penuh emosi, bukan berhadapan dengan makhluk manunia
logika. Makhluk yang penuh dengan prasangka dan motivasi oleh rasa
bangga dan sombong. Tetapi manusia yang memiliki entrepreneurship,
tidak akan berbicara hal buruk tentang seseorang apalagi mitra Kerja,
bawahan atau atasan kerja, dan hanya membicarakan sisi baik tentang
orang lain.

Seorang yang berjiwa entrepreneur akan menunjukan
kebesarannya ketika memperlakukan orang lain dan meyakini bahwa
semua orang bisa mengeritik, tetapi perlu kontrol diri untuk mengerti dan

mampu memberi maaf. Apabila hal ini tidak dimiliki, maka seseorang itu
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sama dengan menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan akan berada
dalam lingkungan yang buruk.

Penulis mengamati yang dilakukan kepala sekolah adalah ingin
agar orang lain berbuat atau melakukannya. Bisa saja memerintah atau
menginstruksikan atau mengancam kepada guru dan tata usaha untuk
melaksanakan, tetapi kepala sekolah menyadari bahwa yang dihadapi
adalah manusia dewasa, dan menyadari jika tidak ada hal lain yang
sangat membunuh ambisi seseorang selain kritik dan mereka yang merasa
lebih tinggi.

Guru dan tata usaha di sekolah memang seharusnya
menyampaikan apa yang diinginkan kepada orang lain, karena diri
pribadi pasti akan berminat dengan itu, tetapi orang lain belum tentu
faham apa yang dimaksudkan, sehingga perlu disampaikan. Jadi, satu-
satunya cara untuk mempengaruhi orang lain adalah berbicara tentang
apa yang mereka inginkan dan tunjukkan. Apabila atasan menginginkan
sesuatu, lebih  menyampaikan maksud sesuatu itu dari pada
menyampaikan keinginannya. Misalnya guru yang terlambat, kepala
SMK Negeri 1 Pangkalan Bun menyampaikan jika sering terlambat akan
dilihat anak-anak, dilihat guru dan orang lain.

Artinya, cara yang dilakukan adalah membangkitkan semangat
dan keinginan guru yang bersalah untuk mampu menyadari nilai
tanggung jawab dengan nilai indikatornya mau mengakui kesalahan,

dampaknya akan diimplimentasikan dalam ke seharian dan merubah diri,
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dengan keyakinan guru tersebut mampu mengimplementasikanya, jika
tidak maka dia akan jalan ditempat bahkan tergilas oleh hukuman moril
yang berlaku bahkan hukuman hukum. Berarti sikap yang ditunjukkan
kepala SMK Negeri 1 dan pengakuan kepala SMK Muhammadiyah
untuk menakar sebagai diri sendiri atau sebagai kepala sekolah, telah
memikirkan hal yang lebih besar dari pada untuk diri sendiri.

Menunjukkan sikap seorang entrepreneur yang bertanggung
jawab dengan karakter komitmen pada orang lain, yaitu mampu dan mau
berkorban dari hal-hal yang bersifat pribadi demi penyelesaian pekerjan
yang dilakukan,®® dan mampu memisahkan antara hubungan emosional
dengan karier.>°

Apabila menginginkan orang lain melakukan atau mengerjakan
sesuatu, sebelum menyampaikan kepada orang tersebut, sebaiknya
tanyakan dulu pada diri sendiri, bagaimana saya menjadikan orang ini
menyadari kesalahannya? Bagaimana saya bisa menjadikan orang ini
mau berubah? Bagaimana saya bisa menjadikan orang ini tidak
mengulanginya? Perntanyaan ini akan membuat seseorang entrepreneur
tidak tergesa-gesa masuk dalam situasi yang tidak menguntungkan,
dengan mengeluarkan pembicaraan mengenai keinginan sendiri.

Seorang entrepreneur bisa sukses dalam pekerjaan atau tugas

yang diemban, jika memiliki kemampuan untuk memandang segala

%81bid. h. 104.

*9Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Modul 3 Pembelajaran... h. 47.
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sesuatunya dari sudut pandang orang lain, dan juga sudut pandang diri
sendiri.

Seseorang bisa memenangkan perhatian, waktu dan kerja sama
bahkan dari orang-orang yang paling sukar, dengan cara sunguh-sungguh
berminat pada tugas mereka. Artinya, jika ingin bekerja sama, biarkan
diri sendiri melakukan sesuatu untuk orang lain, hal-hal yang
memerlukan waktu, energi, rasa tidak mementingkan diri dan pemikiran;
berkomunikasi dengan orang lain secara antusias, tunjukkan bahwa
gembira dengan komunikasi itu, buat seseorang merasa berharga. Intinya
adalah bersungguh-sungguh menaruh minat pada orang lain. Selain itu
tidak salah jika memaksakan diri untuk tersenyum jika tidak bisa ikhlas
senyum pada orang lain apalagi bawahan.

Kepala SMK Negeri I mengatakan jika “suka dengan yang kamu
lakukan dalam menyelesaikan masalah” ketika guru diberi kesempatan
untuk membela atau mengkomfirmasi terhadap teman sejawatnya, dalam
hal ini berarti kepala sekolah sudah menjadi pendengar yang baik.
Penulis yakin jika kepala sekolah bisa saja menyela memasuki keinginan
guru yang mau mengomfirmasipada guru lain yang mengeritiknya, tetapi
kepala sekolah berusaha untuk melihat dan mendengarkan dengan sabar
dan bijak. Sikap seorang entrepreneur kepala sekolah, membuat guru
yang bersalah empati bagaimna perasaan kepala sekolah saat itu, kalau

dirinya pada posisi yang sama, juga akan bertindak seperti itu.
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Bila seseorang menjadi orang yang baik dalam meminpin, maka
jadilah pendengar yang penuh perhatian. Upayakan untuk menjadi
menarik, yaitu dengan cara tertariklah pada orang lain. Ajukan
pertanyaan-pertanyaan yang orang lain senang menjawabnya, memberi
semangat agar berbicara tentang dirinya dan kiat-kiatnya untuk berubah
ke arah yang lebih baik.

Memiliki sikap entrepreneurship, akan memandang sisi positif
terlebih dahulu pada orang lain, hal ini memang sulit tetapi tetap
berupaya mencari dari sisi yang bisa dipandang, apakah dari sisi fisik
atau psikisnya. Hal ini memang tidak mungkin terlaksana jika masih
memiliki sikap emosional. Ketika seseorang dapat menemukannya, maka
setahap sudah dapat menuju jadi seorang tersebut memiliki jiwa
kewirausahaan (entrepreneurshif).

Guru dan tata usaha sebagai pelaksana sekolah, yang memiliki
entrepreneurshif dan mengimplementasikannya di sekolah, tentu ingin
memperoleh persetujuan dari teman-teman guru dan tata usaha juga
kepala sekolah, anda ingin mendapatkan pengakuan atas prestasi anda,
anda ingin mendapatkan perasaan bahwa anda penting dalam dunia anda
yang kecil, anda tidak ingin mendengar sanjungan murah yang tidak
tulus. Jadikan mereka “tulus dalam penerimaan dan murah hati dalam
memberi penghargaan”. Maka berikan kepada orang lain apa yang kita
harapkan diberikan pada kita. Kapan, bagaimana, di mana, setiap waktu

ada kesempatan. Sikap ini yang ada pada kepala SMK Negeri 1



171

Pangkalan Bun, jika ini dipertahankan, maka diyakini keteladanan kepala
sekolah menjadi sebuah kekuatan dalam mengimplementasikan nilai

entrepreneurship di sekolah.

c. Sanggup Menanggung Risiko Atas yang Diperbuat

Sanggup menanggung risiko atas apa yang diperbuat oleh guru
atau tata usaha di sekolah dalam melaksanakan tugas, merupakan salah
satu ciri dari pelaksana sekolah yang bertanggung jawab.®°
Implementasinya dalam melaksanakan tugas di sekolah bukanlah perkara
gampang, karena membutuhkan karakter yang Kkuat untuk
menanggungnya. Banyak yang dapat melakukan tugas tetapi sedikit yang
mau menerima konsekoensi dari apa yang dilakukan.

Sebagai pelaksana sekolah, baik itu sebagai guru ataupun tata
usaha sekolah, jelas tidak mungkin mengelak dari risiko atas tugas yang
diemban. Jika guru atau tata usaha tersebut mengambil risiko, akan lebih
yakin pada diri sendiri dan pandangan terhadap pengambilan risiko akan
lebih positif, karena percaya pada kemampuan-kemampuan sendiri, dan
menerima risiko yang terbaik dalam mencapai tujuan dari sebuah tugas.

Misalnya yang dilakukan oleh pelaksana SMK Negeri 1 dan SMK

Muhammadiyah Pangkalan Bun. Sekolah melalui wakil kepala sekolah

9peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 39 Tahun 2008, bahwa terdapat 20
indikator nilai-nilai yang merupakan tata perilaku siswa dalam pergaulan, salah satunya adalah
nilai tanggung jawab. Lihat juga penjelasan Ridhahani Fidzi, Transformasi Nilai-Nilai
Karakter/Akhlak dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2013), h.
48-49.
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urusan kurikulum menjadwalkan ujian prasemester menyesuaikan dengan
kegiatan sekolah, dan ujian semester atau kenaikan kelas, menyesuaikan
dengan kalender pendidikan nasional. Implementasinya di lapangan tidak
selalu kaku dalam arti harus mengikutinya jika ada keadaan yang
mengharuskan berubah. Disampaikan wakil kepala sekolah urusan
kurikulum dan pengajaran di SMK Negeri 1 berikut sambil menunjukkan
kalender pendidikan sekolah,

kalender pendidikan sekolah kita mengikuti kalender
pendidikan nasional untuk ujian semester bulan depan
mulainya tanggal 8 Juni 2015, sementara tanggal 17 Juni
2015 sudah memasuki bulan Ramadan, berdasarkan
pengalaman yang sudah-sudah bisa maju atau mundur
pelaksanaan ujian semester, di antara pertimbangannya:
memberi kesempatan anak-anak untuk class meeting, waktu
guru-guru memeriksa dan mengolah nilai serta memberi
kesempatan remedial juga menulis nilai rapot.

Salah seorang guru di SMK Negeri 1 juga menguatkan fakta di
sekolahnya jika selain memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan
class meeting pada saat guru mengoreksi dan mengolah nilai serta
menulis nilai rapot siswa, juga berusaha memberi kesempatan libur awal
Ramadan, meskipun ini biasanya sesuai dengan kalender pendidikan
secara nasional.

Berbeda dengan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun dalam
membijaki kalender pendidikan menyambut awal Ramadan, karena

pelaksana sekolah secara keseluruhan mengakui jika guru dan tata usaha

sepakat untuk bertahan pada kebiasaan baik sekolah, vyaitu tetap
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bersekolah di awal Ramadan sebagaimana pernyataan wakil kepala
sekolah urusan kurikulum dan pengajaran,

awal Ramadan dijadwalkan untuk melaksanakan pesantren

Ramadan di perguruan Muhammadiyah, biasanya ada

keterlibatan semua unsur Muhammadiyah dan Organisasi

Otonomnya, misalnya dalam mengisi materi, menyediakan

sahur dan tajil.

Pernyataan di atas diperkuat oleh salah seorang pengurus
Dikdasmen Muhammadiyah, jika setiap akhir kegiatan pesantren
Ramadan siswa, diadakan acara buka puasa bersama seluruh pengurus
Muhammadiyah beserta Organisasi Otonom.

Keberanian guru dan tata usaha melalui wakil kepala sekolah
urusan kurikulum sebagai pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun dalam membijaki jadwal ujian, class
meeting dan libur sekolah sebagai penjabaran kalender pendidikan yang
tertuang dalam indikator kalender pendidikan sekolah di atas, memang
menjadi bagian dari manajemen sekolah dan bagian dari tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah urusan kurikulum dan pengajaran,
sebagaimana disampaikan Soetopo dan Soemanto, bahwa kegiatan-
kegiatan yang tercakup dalam admisnistrasi manajemen kurikulum sangat
luas antara lain: mengadakan ulangan, mencatat dan melaporkan hasil-

hasilnya; menyusun jadwal belajar dan jadwal mengajar hubungannya

dengan hari efektif sekolah.®*

®150etopo, Hendayat dan Westy Soemanto, Pengantar Operasional... h.34-35.
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Sikap tersebut membutuhkan keberanian untuk keluar dari aturan
umum yang ada untuk menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah; berarti
pelaksana sekolah di atas juga memiliki entrepreneurship dalam
menjalankan administrasi sekolah, karena berani melaksanakan sesuatu
dengan cara sendiri. Jika tidak memiliki keberanian sebagaimana di atas,
maka sekolah akan mengikuti secara kaku kebijakan atasan yang sifatnya
berlaku secara umum, sedangkan sekolah memiliki kondisi yang berbeda
dan otomatis memiliki kebutuhan yang berbeda juga.

Guru yang menjabat sebagai kepala sekolah urusan kurikulum di
SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah di atas dalam hal ini sudah
memiliki sikap tanggung jawab dalam melakanakan tugas, karena salah
satu indikatornya adalah melakukan penyempurnaan dengan cara mencari
peluang dan solusi untuk meningkatkan layanan kepada siswa;
memberikan hasil terbaik melalui cara-cara yang kreatif dan inovatif;
bersikap proaktif, reatif, inovatif dan responsif dalam menghadapi
perubahan yang terjadi. ®?

Demikian juga dengan guru-guru yang bertugas pada mata
pelajaran masing- masing, atau guru dan tata usaha yang memegang tugas
khusus di sekolah, dituntut untuk bertanggung jawab dengan sanggup
menanggung risiko atas tugas yang diembankan kepadanya. Sebagaimana
pernyataan guru yang ditugasi sebagai kepala unit produksi di SMK

Muhammadiyah Pangkalan Bun menceritakan jika dirinya diberi

%2Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 159.
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kepercayaan mengelola unit produksi susu kedelai bernama “Taruna
Tani” mulai dari awal didirikan tahun 2006, mendapatkan bantuan mesin
dari Dinas Pertanian dan mendapatkan bantuan dana hibah sebesar
Rp.100.000.000.00 untuk pengadaan peralatan rumah tangga dan
pelatihan, serta bantuan pemasangan listrik dan PAM dari Dinas Koperasi
dan UKM. Mendapat bantuan juga dari Dinas Kesehatan dalam bentuk
pelatihan dan sekaligus memberikan surat izin.

Dari awal merencanakan unit produksi sudah harus memiliki
sikap mau menanggung risiko, dan membeli tantangan seperti harus
berani mencoba, harus berani memulai, harus mencapai target, harus
dapat menunjang menjadi media praktik siswa, dan lain-lain. Hal ini
menunjukkan karakter dari sikap tanggung jawab pelaksana sekolah,
yaitu mereka tidak takut mengambil risiko tetapi akan menghindari risiko
tinggi apabila dimungkinkan.®®

Unit produksi ini sebenarnya berdiri sendiri, karena merupakan
industri kecil yang ada dalam sekolah. Laporan hasil produksi ini
disampaikan kepada bendahara, dan kepala sekolah sekarang melakukan
pengawasan proses pada saat awal menjabat sebagai kepala sekolah,
sekarang lebih sering melakukan pengawasan hasil dan melakukan cek
and ricek kepada bendahara. Hal ini sebagai cara untuk meminimalkan

risiko negatif penyalahgunaan dari pengelola.

®3Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Modul 3 Pembelajaran... h. 47.
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Pengoperasian industri kecil yang menjadi unit produksi sekolah
ini dikerjakan di luar jam sekolah mulai sore sampai malam. Karyawan
yang mengerjakan direkrut dari siswa dengan cara mengajukan surat
lamaran terlebih dulu, kemudian dilakukan tes pekerjaan. Setiap tahun ini
dilakukan sebagai regenerasi siswa itu sendiri. Dikerjakan sebanyak dua
orang setiap harinya dengan cara bergantian. Regenerasi dilakukan,
sebagai upaya mengurangi risiko dari pemutusan pekerja atau sebaliknya
pekerja yang memutuskan kerja.

Pemasarannya ke instansi pemerintah dan masyarakat lingkungan
sekolah yang sudah ditentukan oleh pengelola, dengan maksud
memudahkan pengawasan karena dilakukan pada jam pelajaran sekolah,
yaitu mata pelajaran Kewirausahaan dan pada saat jam pelajaran istirahat
pertama dan istirahat kedua khusus di lingkungan dalam seko lah. Upaya
menghindari risiko negatif tidak hanya diupayakan pada saat
perencanaan, tetapi juga pada saat akting sampai pada evaluasinya.

Sebagai bentuk tanggung jawab untuk mempertahankan usaha ini
tetap diterima pasar, pengelola selalu berusaha untuk meningkatkan
kualitas hasil produksi, misalnya pelatihan-pelatihan. Kepala unit
produksi menuturkan,

saya sebagai ketua unit produksi memanfaatkannya sebagai

media praktik mata pelajaran Kewirausahaan yang saya

ampu”. Ini mendapatkan dukungan penuh dari guru-guru dan

TU tidak hanya di SMK tetapi juga guru-guru yang ada di

SMP, SD dan PAUD Muhammadiyah dalam kompleks
perguruan ini.
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Sebuah kewajaran jika unit produksi ini menjadi tempat praktik
pelajaran kewirausahan, karena penulis perhatikan banyak tulisan-tulisan
yang menjadi penggungah dalam bersikap dan bertindak untuk menjadi
seorang entrepreneur, seperti: “gunakan akal dan fikiran secara baik,
mantapkan niat dalam hati secara jujur dan cermat dalam belajar”. Di
ruang unit produksi juga terdapat tulisan “hidup awet tanpa pengawet”,
dan petunjuk cara kerja produksi dan warning agar memastikan
menggunakan tangan dan peralatan yang bersih dan steril, ini diadakan
sebagai kiat untuk mempertahankan unit produksi.

Upaya untuk sanggup menjalankan tugas dengan segala risikonya
dilakukan oleh guru yang mengelola unit produksi susu kedelai di atas.
Risiko dari untung dan rugi produksinya, risiko dari mempekerjakan
tenaga kerjanya, dan risiko dari keberlangsungan unit produksi sebagai
sarana praktik kewirausahaan.

Tiap jurusan di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun memiliki unit usaha masing-masing, unit usaha lain di
SMK Muhammadiyah yaitu: unit usaha pembuatan pupuk kompos untuk
keahlian ATPH, unit usaha peracikan obat tradisional untuk keahlian
Farmasi, dan unit usaha pembuatan cap dan sablon untuk keahlian MM.
Masing-masing ketua unit ditugaskan kepada salah sorang guru dan di
SK-kan oleh kepala sekolah.

Pembuatan pupuk kompos dilakukan bekerja sama dengan guru

yang mengampu mata pelajaran Pembuatan Pupuk Kompos, hasilnya
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dititipkan di toko pertanian salah seorang guru di sekolah ini. Sedangkan
peracikan obat tradisional bekerja sama dengan mata pelajaran
Kewirausahaan untuk dikemas dalam kemasan yang menarik, terdapat
tulisan hasil karya SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, bekerjasama
dengan jurusan MM dalam pembuatan tulisan kemasannya, demikian
juga pembuatan cap dan sablon menggunakan sistem komputerisasi, juga
bekerjasama dengan mata pelajaran Kewirausahaan dalam pemasarannya.

Sanggup menanggung risiko sebagai guru pengampu Yyang
sanggup mentranfer pengalaman terhadap hal-hal yang melebihi dari
sekedar memberikan ilmu. Inilah sikap seorang pelaksana sekolah yang
bertanggung  jawab  terhadap tugas dalam bidang yang
diampwdiembannya.®*

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan pengajaran SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun menuturkan, bahwa hasil usaha siswa
sebenarnya kurang banyak barangnya saja selalu habis dibeli orang,
karena sudah diketahui ke aslian dan ke orisinilannya, tetapi karena
tujuannya hanya praktik, waktu mereka terbatas mengolahnya, maka
seada hasilnya saja. Masih penuturan wakil kepala sekolah urusan
kurikulum dan pengajaran,

saya sudah menyampaikan saran kepada kepala sekolah untuk

memanfaatkan alumni yang memang memiliki waktu untuk

melakukannya, selain meneruskan sampai pada implementasi
kewirausahaannya yang di dapat waktu sekolah, juga

®4Kasmir, Kewirausahaan... h. 21-23.
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pemenuhan omset pasar, juga bisa untuk praktik yang menjadi
siswa aktif, mudah-mudahan ada tindak lanjutnya.

Penulis mengamati para guru yang ditugaskan sebagai ketua
pengelola unit produksi dan unit usaha membimbing siswa di lapangan
benar-benar terjun langsung seperti orang pekerja sesungguhnya,
terutama untuk keahlian ATPH, jika anak-anak harus memegang tanah,
maka guru terlebih dulu yang akrab dengan tanah, pegang cangkul dan
semua siswa diajarkan mengoperasikan traktor dan alat berat yang hanya
dimiliki oleh sekolah ini.

Semangat dan kerja keras ketua unit produksi dan unit usaha dan
guru pengampu mata pelajaran yang mampu memanfaatkan semangat
siswa untuk melakukannya menjadi kekuatan tersendiri dalam praktiknya
di lapangan. Memang seharusnya hasil semua unit usaha siswa
diakomodir dalam suatu ruang atau satu tempat khusus, tetapi inilah yang
menjadi kelemahan sekolah. Sebagaimana pernyataan kepala sekolah,

seyogyanya hasil usaha siswa ditindak lanjuti pada sebuah
ruang atau tempat khsusus, tetapi karena keterbatasan ruang,
maka berjalan masing-masing. Sungguhpun demikian dalam
prosesnya saling mendukung dan bekerja sama dengan mata
pelajaran yang linier.

Demikian juga di SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, penempatan
guru sebagai wakil kepala sekolah urusan tertentu, kepala program studi,
kepala unit produksi, dan pengelola lainnya, dilakukan sekolah dengan
bergiliran sesuai dengan loyalitas dan kompetensi yang dimiliki oleh

guru. Misalnya kepala unit produksi Akuntasi yang mengelola Bank

Belanga Artha Mandiri menuturkan,
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awal beroperasinya bank ini saya ditunjuk menjadi kepala unit

produksinya, setelah itu digantikan oleh guru yang lain karena

saya cuti melahirkan, setelah saya aktif diminta lagi untuk
menanggung jawab ini sampai sekarang.

Senada dengan informasi yang disampaikan oleh kepala unit
produksi Administrasi Perkantoran, biasanya disesuaikan dengan
keahlian guru dengan bidang yang ditangani, apalagi jika guru tersebut
mengajar mata pelajarannya, guru ini menuturkan jika pernah ditunjuk
langsung oleh kepala sekolah, juga ada yang dipanggil dulu untuk
dimintai kesanggupan, ada yang ditawarkan dan diminta dalam rapat
tanpa mengetahui sebelumnya.

Semua guru di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun yang menjadi pengelola unit produksi/usaha
membimbing siswa langsung di lapangan, sebagai proses pembelajaran
praktik bagi siswa, tidak ada insentif bagi kepala unit produksi/unit usaha
tetapi dihitung sama dengan 12 jam pembelajaran. Sebagimana tertuang
dalam Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang Guru, bagian
penjelasan Pasal 52 ayat (2).

Sepintas ekuivalensi di atas menjadi sebuah keuntungan bagi
guru, tetapi sisi lainnya guru yang mendapat tugas tersebut harus berani
menanggung risiko atas SK yang dikeluarkan, yaitu bertanggung jawab
penuh atas segala yang menyangkut tugas dan tanggung jawab sebagai
pengelola unit dimaksud.

Tidak pernah ada guru yang menolak terhadap tugas yang

diberikan, baik itu sebagai pengampu mata pelajaran maupun tugas pada
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jabatan atau pengelola tertentu. Meski diakui oleh guru yang mengampu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus mendapat tugas
sebagai wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, pernah mengusulkan
guru lain terhadap tugas yang diberikan sebagai wakil kepala sekolah
urusan kesiswaan.

Pengakuan yang hampir sama oleh guru yang mengampu mata
pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, sempat menolak
tugas yang diberikan sebagai ketua pengelola Bank Belanga Artha
Mandiri, karena merasa bukan ahlinya. Semua guru yang memiliki
pengalaman seperti guru di atas, mengaku tidak jadi menolak dan
mengalinkan tugas, karena mendapat penjelasan dari kepala sekolah
masing-masing, di antaranya diberi kesempatan untuk belajar dan
berlatih. Semua guru melalui angket juga menyatakan berusaha untuk
belajar dan berlatih untuk melaksankan tugas yang diberikan dengan
segala risikonya.

Guru yang bertanggung jawab pada masing-masing tugas
pengampu mata pelajaran ataupun mendapatkan tugas tertentu di atas,
memiliki kesediaan waktu, tenaga dan fikiran untuk terjun langsung
kelapangan dalam melaksankan tugasnya. Ini merupakan makna
tanggung jawab yang diimplementasikan dalam melaksanakan tugas
sekolah. Tanggung jawab secara umum diartikan sebagai keharusan

untuk “menanggung”’ dan “menjawab” *®

$5Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 158.
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Guru-guru SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun di atas mau
melaksanakan tugas yang diembankan, menganggap sebagai sebuah
keharusan untuk menanggung akibat yang ditimbulkan dari sebuah SK
yang diterbitkan oleh atasan dalam rangka menjawab suatu persoalan.
Tanggung jawab ini menyangkut keinginan atau hasrat dari seorang guru
yang mendapatkan tugas dan menjalankan tugas tersebut sebagai
pelaksana sekolah, untuk memikul kewajiban dalam pelaksanaan semua
tugas yang diembankan kepadanya.

Sanggup menanggup risiko atas tanggung jawab yang diberikan
kepada guru di sekolah, mengarah pada kinerja tindakan dari tugas,
mencakup tindakan yang berhubungan dengan pemenuhan pembelajaran
kepada siswa, dan tindakan sebagai pelayan publik/masyarakat secara
umum. Dalam tanggung jawab tersebut terdapat unsur kepercayaan, yaitu
guru tersebut dapat dipercaya dan terpercaya dalam mengemban tugas
yang diberikan.

Rasa tanggung jawab dengan sanggup menerima risiko dari akibat
menjalankan tugas, haruslah bersumber dari nilai-nilai kemanusiaan
sebagai makhluk pemikul amanah atau khalifah Tuhan di muka bumi
ini.%® Dengan demikian maka tanggung jawab sebagai pelaksana sekolah
dapat dipahami sebagai kesiapan guru atau tata usaha memberikan
jawaban atas tindakan-tindakan yang sudah dilakukan sebelumnya atau

tindakan-tindakan yang dilakukan atau terjadi di masa yang akan datang.

®hid. h. 159.
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Risiko yang harus ditanggung oleh guru dan tata usaha SMK
Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun juga dalam hal
keberadaan sekolah yang sudah menjadi sekolah pilihan yang dipercaya
masyarakat sebagai sekolah negeri terbaik dan sekolah swasta terbaik
untuk sekolah kejuruan khususnya di Kabupaten Kotawaringin Barat.
Penyebabnya karena sudah banyak alumni yang tersebar di Kotawaringin
Barat dan sering mewakili sekolah-sekolah khususnya tingkatan SMK
untuk ikut serta dalam pameran pembangunan dan kegiatan pemerintah
daerah lainnya. Sekolah juga sering menjuarai berbagai cabang lomba
mulai tingkat kabupaten sampai tingkat nasional, semua ini diberitakan di
surat kabar yang ditugaskan kepada guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan wakil kepala sekolah urusan hubungan masyarakat untuk
disimpan dan dikliping menjadi dokumen sekolah, dan sering diberitakan
melalui televisi lokal.

Tugas di atas memang seharusnya menjadi tanggung jawab wakil
kepala sekolah urusan hubungan masyarakat dengan tugas: memhamkan
kepada masyarakat tentang sekolah, menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah, menyosialisasikan program sekolah kepada
masyarakat.®” Wakil kepala sekolah urusan hubungan masyarakat juga
yang harus menanggung risiko atas pelaksanaan tugas tersebut dibawah

tanggung jawab kepala sekolah secara keseluruhan.

%7Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah... h. 92-93.
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SMK Negeri 1 Pangkalan Bun juga sering menjadi tempat
pertemuan atau pelatinan guru-guru atau kepala sekolah, mulai dari
tingkat PAUD sampai perguruan tinggi. Beberapa bulan yang lalu, saat
penulis berkunjung ke sekolah ini melakukan praobservasi untuk melihat
kelayakan sekolah menjadi tempat penelitian, penulis menyaksikan
panitia hari Sumpah Pemuda Kabupaten Kotawaringin Barat sedang
melatih siswa siswi se-Pangkalan Bun kota yang terpilih sebagai duta
pemakai busana adat yang ditampilkan saat upacara memperingati hari
Pemuda/Sumpah Pemuda di halaman kantor Bupati Kotawaringin Barat.

Waktu yang sama penulis juga mendapati tim Lembaga
Pengembangan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Kalimantan Tengah
yang sedang memberikan pelatihan kepada guru, kepala sekolah, dan
tenaga kependidikan se-Kotawaringin Barat dengan cara bergantian,
tingkat PAUD selama 2 hari, tingkat SD selama 2 hari, tingkat SMP-
SMA selama 2 hari, dan kepala sekolah selama 2 hari. Salah seorang
guru yang menerima kedatangan penulis menceritakan jika di sekolah ini
selalu sibuk dengan kegiatan sekolah juga luar sekolah yang
dilaksanakan di sekolah ini.

Sama halnya dengan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
tidak bisa di pungkiri menjadi salah satu sekolah swasta yang sudah
dikenal oleh masyarakat, penyebabnya sama dengan SMK Negeri 1.
Sekolah ini juga rutin menjadi tempat pertemuan Pimpinan Daerah

Muhammadiyah yang berkantor di salah satu ruang kompleks perguruan
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ini, pelatihan dan kegiatan tertentu oleh Muhammadiyah dan Ortomnya.
Saat penulis menggali data penelitian ini ada tamu dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah  yang bersilaturrahim ke Pimpinan  Daerah
Muhammadiyah sekaligus melihat aset Muhammadiyah Kotawaringin
Barat, termasuk perguruan Muhammadiyah salah satunya adalah
keberadaan SMK Muhammadiyah ini.

Waktu yang berbeda penulis juga mendapati tamu dari anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah yang
survey lokasi sekolah karena akan mendapatkan kucuran dana APBD
Provinsi atas perjuangan Pimpinan Daerah Muhammadiyah melalui
pengurus Dikdasmen Muhammadiyah dan pihak sekolah. Karena sekolah
ini berada dalam satu kompleks perguruan Muhammadiyah, sekolah ini
sering terlibat pasif maupun aktif sesuai porsinya dalam berbagai
kegiatan Muhammadiyah dan Ortomnya. Ini menjadikan sekolah ini
semakin dimiliki dan diakui oleh masyarakat khsususnya warga
Muhammadiyabh.

Pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 juga SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, selain menanggung risiko dan mengurangi risiko
terhadap hal-hal yang negatif juga harus menanggung risiko dari sesuatu
yang positif seperti menjaga nama baik sekolah karena diakui sebagali
sekolah yang sudah mendapat kepercayaan pemerindah dan masyarakat

khususnyaKabupaten Kotawaringin Barat.
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Menjawab risiko sebagai sekolah yang diunggulkan masyarakat,
pelaksana sekolah berupaya melakukan manajemen sekolah dengan tertib
dan meningkatkan prestasi sekolah dan termasuk termasuk prestasi siswa,
dapat dilihat pada spanduk besar bergambar kegiatan/realisasi program
sekolah dapat dilihat di sisi kanan masuk ruang koperasi sekolah, yang
selalu dilewati jika mau masuk ke ruang kepala tata usaha, perpustakaan,
dan ruang wakil kepala sekolah. Semua yang dipajang di dinding
sekolah, misalnya, tata tertib guru, tata tertib tata usaha, gambar-gambar
kemajuan sekolah, dan lain-lain, jika penulis memintanya, mereka selalu
dapat menunjukkan dan memberikan dalam bentuk printout-nya. Berarti
semuanya didokumenkan dengan tertib. Manajemen sekolah yang
responsif seperti ini, diakui selalu diupayakan untuk mempertahankan
keberadaan dan kemajuan sekolah.

Sekolah ini sangat menjaga keharmonisan kerja sama dengan
pihak luar khususnya pihak terkait untuk menjaga eksistensi sekolah dan
upaya memajukan sekolah. Misalnya menjaga dan menjalin kerja sama
dengan masyarakat sekitar sekolah, yang sering memberikan informasi
jika ada siswa yang melanggar disiplin sekolah pada saat lingkungan
sekolah belum dipagar, sekarang juga mereka tetap andil sebagai
pengonsumsi hasil produk siswa, bekerja sama dalam kegiatan
keagamaan misalnya Ramadan dalam hal memanfaatkan Masjid
perguruan Muhammadiyah dan lapangan olah raga yang memang

diperuntukkan dan digunakan untuk umum.
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Ketua Dikdasmen Muhammadiyah yang sempat penulis temui
setelah melakukan salat Isya di Masjid Mujahidin Pangkalan Bun
menuturkan jika ikut serta membicarakan masalah sekolah yang memang
harus dibicarakan bersama, dan lebih sering dilakukan secara informal di
sekolah, di masjid dan ketika pengajian atau pertemuan pengurus
Muhammadiyabh.

Kepala tata usaha sekolah ini juga memperkuat pernyataan di
atas, jika mereka yang lebih banyak berperan dalam hal pembangunan
khususnya fisik sekolah yang berhubungan dengan dana, mengandalkan
dana BOS tidak mungkin, jika mereka yang bergerak pasti terlaksana
karena Muhammadiyah memiliki dana di kantong anggotanya masing-
masing, mereka sampaikan programnya, dimulai pelaksanaannya dan
donator biasanya gayung bersambut, kendati pun kendala pasti ada tetapi
mereka selalu ada solusinya.

Tidak hanya melalui pengurus komite sekolah yang bekerja sama
dengan sekolah, juga melibatkan orang tua selaku anggota komite untuk
merasa memiliki sekolah, misalnya pada saat awal tahun dilakukan
pertemuan orang tua/wali siswa, persiapan Prakerin bagi siswa kelas XIl,
ketika bagi rapot juga melibatkan orang tua/wali untuk mengambil secara
langsung datang ke sekolah dan dapat bertemu dengan wali kelas
anaknya masing-masing, maksudnya supaya orang tua/wali melihat
langsung perkembangan sekolah, kelas dan kemajuan anak masing-

masing, dan dapat mendapatkan info secara langsung dari guru atau
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sekolah. Pada saat pertemuan orang tua/wali siswa di sekolah,
kesempatan bagi sekolah untuk menyampaikan informasi sekolah, baik
itu yang berhubungan dengan program-program sekolah juga informasi
lainnya. Kegiatan manajemen seperti ini dilaksanakan dalam rangka
menjaga agar tetap terjalin hubungan yang baik dengan pihak pengguna
sekolah.®®

Sekolah juga menjalin kemitraan dengan yang biasanya menjadi
tempat siswa Prakerin, kepala tata usaha sekolah ini menuturkan jika
tempat siswa Prakerin sering juga merekrut siswa untuk langsung bekerja
di tempat mereka sebagai karyawan atau sebagai tenaga honorer bagi
kantor pemerintah, terutama siswa yang dipandang mereka potensial. Hal
ini dikuatkan dengan penjelasan mantan kepala sekolah,

kurang siswanya saja jika mau memenuhi permintaan

perusahaan sawit, misalnya PT Astra, PT. Tanjung Lingga dan

Tanjung Mentobi, PT Wana Sawit Sumber Lestari, permintaan

mereka disampaikan melalui telepon juga melalui surat resmi.

Guru, tata usaha dan para siswa SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah tersebut sama sekali tidak merasa terganggu dengan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pihak luar sekolah di sekolah ini,
karena mereka menempati tempat atau ruang tersendiri dan juga
ditanggungjawabi oleh personil yang terlibat saja, terkecuali kegiatan

tersebut memang melibatkan sekolah maka personil sekolah akan ikut

andil dalam kegiatan tersebut.

®8Sudarmiatin, Entrepreneurship dan Metode Pembelajaran... h. 104.
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Paparan di atas menunjukkan jika guru dan tata usaha sekolah
sebagai pelaksana sekolah, selain harus menanggung risiko atas tugas
yang diberikan secara langsung kepada diri mereka, juga berusaha untuk
sanggup menanggung risiko atas keberadaan sekolah yang menjadi
tempat tugas mereka. Untuk mempertahan sekolah yang sudah menjadi
kepercayaan masyarakat, SMK Negeri 1 juga pernah melakukan studi
banding ke SMK yang ada di Jogjakarta, untuk melihat langsung
bagaimana sekolah-sekolah yang sudah maju dan menanyakan langsung
bagaimana sekolah mengelola sekolahnya sehingga menjadi sekolah
yang maju, untuk bisa ditiru jika memiliki kesamaan kondisi dan
kemampuan mengikutinya, dalam hal pengelolaan unit produksi,
penataan halaman dan ruang, Prakerin, dan sebagainya.

Sebagai bukti sekolah kepercayaan masyarakat, sekolah ini
menjadi sasaran pemerintah untuk menjadi sekolah pemrakarsa
merealisasikan misi pemerintah seperti penulis menyaksikan keterlibatan
sekolah dalam bekerja sama dengan kegiatan pemerintah. Pada saat
terjadinya kecelakaan pesawat AirAsia QZ8501. Pemerintah melawan
animo masyarakat yang tidak mau mengonsumsi ikan laut, dengan alasan
yang tidak objektif. Pemerintah mengadakan pesta makan makanan serba
ikan laut dan membagikan stiker, penulis perhatikan sekolah ini terlihat
aktif membantu pemerintah secara aktif dengan mengampanyekannya di

sekolah-sekolah juga memasang tulisan di bagian sisi sekolah yang
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bertuliskan “AYO MAKAN IKAN, AGAR SEHAT, KUAT &
CERDAS”.

Pelaksana sekolah juga menyadari risiko dari pekerjaan mereka
secara fisik karena menuju tempat tugas dan letak tempat tugas (sekolah)
mereka berada pada jalan poros persis bagian pangkal simpang empat.
Tiap pangkal simpang—selain terdapat SMK Negeri 1, ke arah Kiri
adalah terdapat Borneo Swalayan, Pertokoan dan SMA Negeri 1 dan
jalan lintas jalanraya lingkungan sekolah.

Kenyataan di atas menjadikan pelaksana SMK Negeri 1
meminimalkan risiko fisik atas pelaksanaan tugas mereka dengan
pertanggungan asuransi, ini dilakukan sejak enam tahun terakhir.
Kesadaran akan nilai tanggung jawab dengan sanggup menanggung atas
risiko ini diakui oleh semua pelaksana sekolah dengan penuh kesadaran.

Demikian juga penulis perhatikan pelaksana sekolah di SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun. Misalnya menyaksikan mereka yang
membimbing siswa praktik membuat pupuk dan mengolah tanah serta
meracik obat, terlihat menggunakan pengaman seperti sarung tangan dan
helm standar kerja. Selain menjaga keorisinilan yang dikerjakan, juga
menghindari diri dariracun, kuman dan akibat kecelakaan kerja lainnya.

Artinya pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun sangat menyadari akan nilai tanggung
jawab yang berdampak risikonya secara fisik pada diri sendiri dan juga

risiko atas orang lain dalam melaksanakan tugas.
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Tidak hanya sanggup menanggung risiko secara fisik dan fisikis

seperti yang dideskripsikan di atas. Pelaksana sekolah juga harus dan

mau menanggung risiko dengan keberadaan sekolah yang menjadi

sekolah kepercayaan masyarakat, dilakukan dalam rangka mempertahan

animo masyarakat terhadap predikat baik bagi sekolah. Guru dan tata

usaha di atas memiliki sikap tanggung jawab dalam tugas, karena telah

memenuhi Kriteria dari indikator bertanggung jawab dalam tugas yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Menerima segala konsekoensi danrisiko atas hasil kerjanya.
Mempertahankan profesionalisme dengan standar yang berlaku.
Bekerja secara profesional dengan cara meningkatkan pengetahuan,
keahlian dan kompetensi diri, baik kompetensi personal, sosial
maupun tuntutan prefesional.

Menempatkan kebutuhan stakeholders di atas kepentingan sendiri.
Melindungi hak steheholder untuk memperoleh pelayanan
berkualitas dari pegawai.

Menikmati setiap tugas dan pekerjaan yang diberikan dan
bertanggung jawab atas penyelesaiannya. °

Apabila diuraikan satu persatu indikator tanggung jawab di atas,

implementasinya sudah dilaksanakan oleh pelaksana sekolah di SMK

Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun. Pertama, pelaksana

sekolah sanggup menerima risiko yang langsung berhubungan dengan

®9Mundzier Suparta, Selamatkan Bangsa... h. 159.
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pelaksanan tugas, seperti terjun langsung ke lapangan membimbing siswa
bagi guru yang ditugaskan mengampu mata pelajaran, menanggung
risiko dari tambahan jabatan atau tugas tententu, yaitu wakil-wakil kepala
sekolah dantugas khusus seperti ketua unit produksi.

Termasuk risiko yang mengitari pelaksanaan tugas, seperti
menjaga nama baik sekolah kepercayaan masyarakat, dengan
mempertahankan kerja sama kepada pemerintah, komite sekolah,
perusahaan tempat Prakerin, masyarakat secara umum, juga Siswa
sebagai sasaran pendidikan; mengadakan studi banding ke sekolah yang
lebih baju, mengadakan dan mengikuti pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan profesi dan skill tertentu.

Deskripsi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru dan tata
usaha SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun sebagai
pelaksana sekolah, sanggup menanggung risiko dalam menerima tugas
yang diberikan dan melaksanakan tugas yang diemban. Risiko dimaksud
tidak hanya risiko psikis yang berhubungan langsung dengan tugas yang
diemban, tetapi juga berupaya sanggup menanggung risiko atas segala
yang mengitari terhadap pelaksanaan tugas, seperti berupaya sanggup
menyandang risiko dari tempat tugas yang menjadi sekolah kepercayaan

masyarakat, dan melindungi diridaririsiko finansial dan fisik.
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C. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Nilai Entrepreneurship dalam
Manaje men Pendidikan di SMKN 1 dan SMKM Pangkalan Bun

1. Keteladan Pimpinan

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat di mana terjadi interaksi antara murid yang menerima pelajaran dan
guru yang memberi pelajaran.”® Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk meminpin sekolah.
Perbedaannya terletak pada SK pengangkatannya, dan membedakan juga
tugas dan tanggung jawabnya.

Kepala SMK Negeri 1 dan kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan
Bun merealisasikannya dengan menjadi pemimpin/leader, manajer,
administrator, supervisor sekaligus sebagai edukator. Dalam konteks ini,
maka seorang kepala sekolah dituntut kemampuannya dalam hal memimpin,
baik menyangkut teknis pendidikan di sekolah, manajerial dan hubungan
sosial. Dituntut juga kemampuan mengatur, menata organisasi sekolah,
memanfaatkan kelebihan dan menyiasati kelemahan, dan membimbing semua
yang terlibat dalam usaha kemajuan sekolah. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Kamrani Buseri bahwa maju mundurnya sebuah sekolah tentu sangat

berkaitan dengan pimpinannya, terutama sekali kepala sekolah. ™

""Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
(1999), h. 89.

"Kamrani Buseri, Reinventing Pendidikan Islam: Menggagas Kembali Pendidikan Islam
Yang Lebih Baik, (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), h. 48.
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Sebagai edukator—sesibuk apapun kepala SMK Negeri 1 dan kepala
SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun tetap meneladankan seseuai tuganya
untuk mengajar sebagaimana di atur dalam Keputusan Mendikbud No. 025
Tahun 1995, "2 bahwa tugas guru tersebut adalah:

a. Menyusun program pengajaran yang antara lain membuat Program
Tahunan, Program Semester, Silabus RPP dan Program Penilaian.

b. Mengajar dikelas minimal 24 jam perminggu dan khusus guru yang
ditugaskan menjadi kepala sekolah mengajar minimal 6 jam perminggu.

c. Melaksanakan evaluasi seperti ulangan harian, UTS dan UAS atau UKK.

d. Melaksanakan analisis hasil evaluasi.

e. Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

f.  Melaksanakan bimbingan konseling bagi guru kelas yang menjadi
tanggungjawabnya.

Kepala Sekolah juga bukan jabatan struktural (jabatan yang memiliki
eselon) akan tetapi jabatan fungsional yang ditambah atau diberi tugas
tambahan sebagai kepala sekolah, karenanya sebagai jabatan fungsional tetap
harus wajib mengajar seperti guru yang lain, namun bebannya saja menjadi
lebih sedikit yaitu hanya 6 jam perminggu.

Penulis melihatnya pada pembagian jam mengajar dan jadwal proses
belajar mengajar dengan tahun pelajaran 2015-2016, terdapat tugas mengajar

masing-masing sebanyak enam 6 jam pelajaran dan sama-sama mengajar

"2Semakna dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 39 Tahun 2009 Pasal 1
ayat 2 yang berbunyi: Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala satuan
pendidikan adalah paling sedikit 6 (enam) jam perminggu.
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai dengan latar belakang
akademik mereka yaitu sarjana Pendidikan Agama Islam.

Kepala sekolah bisa saja menugaskan kepada orang lain atau guru
honorer untuk megambil alih tugas tersebut dengan alasan sibuk, tetapi kepala
SMK Negeri 1 dan kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun tetap
memberikan contoh terbaik kepada warga sekolah untuk disiplin mengajar,
sebagaimana dinyatakan oleh masing-masing kepala sekolah urusan
kurikulum jika kepala sekolah selain mengajar juga memenuhi kewajiban
melengkapi perangkat pembelajaran dan melakukan evaluasi sebagaimana
sebagaimana yang dilakukan guru, ‘“bahkan lebih lengkap dan lebih dulu
mengumpulkan Kisi-kisi, soal dan nilai ketika diminta” demikian disampaikan
salah seorang guru SMK Muhammadiyah memperkuat informasi wakil
kepala sekolah urusan kurikulum.

Keteladanan kepala SMK Negeri Pangkalan Bun juga dirasakan oleh
semua guru dan tata usaha dalam hal memberikan reward dan punishment.
Sebagaimana dinyatakan olek wakil kepala sekolah urusan hubungan
masyarakat,

kepala sekolah ini dulu saya yang meminta dan minta bimbing

dengan saya untuk jadi wakil kepala sekolah waktu masih

mengabdi di SMEA Karya. Sekarang beliau yang meminta saya
jadi wakil kepala sekolah dan justru membimbing saya banyak hal.

Beliau punya kecerdasan sosial dalam berinteraksi, misalnya cara

menyuruh dan menegur yang santun dan berwibawa.

Guru dan tata usaha lain yang berhasil penulis wawancarai juga

menceritakan jika kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun memiliki gaya

komunikasi yang santun tetapi tanpa kehilangan wibawa. Murah dengan
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reward dan tidak sungkan-sungkan menyampaikannya di hadapan orang lain
dan memberikan punishment dengan cara kepala sekolah yang tidak
menjadikan guru dan tata usaha marah apalagi dendam, rendah hati dan
sederhana dalam segala hal, sabar atau mempunyai kesetabilan emosi, dan
suka menolong dan jujur.

Penulis juga menyaksikan sebagaimana pengakuan guru dan tata
usaha, jika kepala SMK Negeri 1 dan kepala SMK Muhammadiyah
Pangkalan Bun, disiplin datang setiap pagi sebelum siswa atau guru dan tata
usaha datang, maka apabila ada guru dan tata usaha yang terlambat seperti
yang diakui ketua pengelola Bank Belanga Artha Mandiri, besokknya akan
memperbaiki diri karena segan dengan kepala sekolah; langsung memungut
sampah yang berserakan di lingkungan sekolah, dari contoh seperti ini maka
warga sekolah perlahan akan mengikuti sikap kepala sekolah; keliling dari
kelas ke kelas dan memastikan proses pembelajan berjalan lancar, apabila ada
kelas kosong kepala sekolah tidak marah, tetapi mengajak siswa masuk kelas
dan bercerita banyak hal sambil menunggu guru datang, menjadikan guru
yang terlambat merasa bersalah; tidak membatasi siswa, guru/tata usaha dan
kepala sekolah untuk saling berkomunikasi sebagai keluarga atau teman,
dengan syarat tetap menjaga etika; serta disiplin dan rapi berpakaian seragam
sekolah.

Berarti implementasi nilai entrepreneurship dengan karakter disiplin

dan bertanggung jawab yang diteladankan kepala sekolah, menjadikan alasan
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bagi guru dan tata usaha untuk mengimplementasikan hal yang sama seperti
yang dilakukan oleh kepala sekolah.

Keteladanan yang ditunjukkan oleh kepala SMK Negeri 1 dan kepala
SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, tidak hanya sekadar berbentuk tulisan
tetapi betul-betul diimplementasikan dalam manajemen sekolah. Menjadi
teladan bagi warga sekolah memang bukan perkara gampang, karena pernah
diungkapkan oleh kepala SMK Muhammadiyah, jika ada guru yang
indisipiliner atau tidak bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya,
kepala sekolah harus menakar dulu kapan waktu yang tepat memberikan
teguran, juga menakar terhadap diri sendiri agar yang dilakukan bukan karena
kepentingan diri pribadi, tetapi melakukannya karena seorang kepala sekolah
yang menjadi leder sekolah.

Keteladanan yang diimplementasikan kepala SMK Muhammadiyah di
atas menunjukkan jika menjadi kepala sekolah harus mengutamakan sikap
empati bukan egois pribadi, memikirkan ke depan beberapa langkah bukan
untuk kepentingan sesaat. Sikap ini merupakan sikap seorang entrepreneur di
lembaga pendidikan sebagaimana disampaikan oleh Anthony Robbins yang
dikutip bahwa orang yang memiliki entrepreneurship itu tidak takut dengan
masalah, tetapi berupaya menyelesaikan masalah, karena diyakini masalah itu
selaluada.”

Meskipun hal ini sulit dan butuh waktu untuk melakukannya, akan

tetapi kepala sekolah tetap harus memberi contoh positif untuk ditiru

3BilliP.S Lm., Berani Gagal... h. 148.
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bawahan. Baik dalam prilaku, tutur kata maupun pribadinya, jika ingin
sekolah yang dipimpinnya maju dan berhasil. Sebagaimana yang sudah
dibuktikan oleh Rasul Saw yang berhasil dalam memperjuangkan Islam
adalah karena keteladanan. Allah Swt menyebutkan dalam Q.S. al-

Ahzhab/33: 21

M
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Sebagai pemimpin—Kkepala sekolah harus mampu menjadi pimpinan
yang dapat di teladani perilaku dan tindakannya. Pemimpin yang mememiliki
entrepreneurship tentu mengutamakan keteladanan dimaksud sebagaimana
yang sudah diteladankan oleh Raulullah Saw sebagaimana dijelaskan pada
ayat di atas. Segala sesuatu tindakan dari kepala sekolah harus dapat di
pertanggungjawabkan karena kepala sekolahlah yang menjadi teladan utama
di sekolah. Apabila sekolah memiliki manajemen yang baik, maka apa yang
direncanakan dan dilaksanakan kepala sekolah dapat menjadi teladan bagi
warga sekolahnya. Jadi yang dimaksud dengan memberi teladan adalah dapat
menjadi orang terdepan dan segala perilakunya yang positif dapat ditiru oleh
warga sekolah.

Implementasi nilai entrepreneurship di sekolah bisa dicapai melalui
proses tranformasi dan perubahan yang dapat diusahakan melalui kebijakan
kepala sekolah sebagai teladan bagi warga sekolah, sebagai metamorfosis

institusi akademik menuju sekolah yang ideal, yaitu yang mampu
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meningkatkan Kkinerja manajemennya. Implementasi nilai entrepreneurship
itu sendiri masuk dan terbentuk dalam pribadi seseorang melalui adanya
adaptasi dengan lingkungan, keteladanan kepala sekolah yang mempengaruhi
berhasimya implementasi nilai entrepreneurship yang membudaya, akan
menjadi pembiasaan tatanan yang sudah ada dalam etika pendidikan, ataupun
dengan membawa sistem nilai sebelumnya, yang kemudian masuk dan
diterima oleh sekolah, yang akhirnya terbentuklah sebuah sistem nilai baru di
sekolah, yang menjadikan khas/karakter sekolah tersebut.

Hal yang wajar bagi kepala sekolah mengondisikan sektor intra
sekolah, ekstra sekolah, partisipasi sekolah, bahkan diperlukan kerja sama
yang harmonis dan interaktif di antara warga sekolah dan tenaga
kependidikan yang ada di dalamnya,’* dalam upaya mengimplementasikan

nilai entrepreneurship di sekolah.

2. Ketegasan

Berbagai masalah yang menyebabkan perilaku pegawai tidak disiplin
dan tidak bertanggung jawab adalah masalah dengan: kepandaian dan
pengetahuan tentang pekerjaan; emosional; motivasi; fisik; keluarga; grup
kerja; kebijakan pengakuan hasil kerja; lingkungan masyarakat dan nilai-

nilainya; dan, suasana kerja serta pekerjaan itu sendiri. "> Demikian halnya

"*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 59.

">M. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: PT. Liberty, 2003), .h. 79.
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dengan di sekolah, kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah harus
berhadapan dengan pelaksana sekolah lainnya untuk bersama-sama
melakukan manajemen sekolah. Sebagaimana disampaikan oleh Mulyana:
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang
tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. ’®
Sebagai pelaksana sekolah, khususnya guru dan tata usaha sekolah,
dalam pelaksanaan tugasnya, memiliki sifat dan perilaku yang berbeda, ada
yang bersemangat dan penuh tanggung jawab dan ada juga guru yang dalam
melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu juga
ada yang mencoba untuk melakukan indisipliner seperti datang tidak tepat
pada waktu, tidak segera masuk kelas ketika sudah waktunya, mendahului
keluar kelas sebelum waktunya, tidak berseragam sekolah, menyepelekan
melengkapi perangkat pembelajaran, melalaikan menyelesaikan tugas pokok
atau tugas tambahan atau tidak mematuhi perintah.
Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di setiap
sekolah. Hal ini sangat difahami oleh kepala SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun. Kepemimpinan di sekolah tersebut

dirasakan oleh semua guru dan tata usaha yang menuliskan melalui angket,

jika kepala sekolah tegas dan cukup tegas dalam memanaj sekolah.

SE. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah... h. 25.
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Bukti dari ketegasan kepala SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
terlinat pada menegakkan punishment kepada guru yang tidak bertanggung
jawab terhadap jam pembelajaran yang diampunya, sehingga melakukan
pemanggilan lisan ke ruang kerja kepala sekolah. Demikian juga dengan salah
seorang tata usaha, mendapat telepon karena tidak ikut serta dalam kegiatan
persyarikatan yang melibatkan semua pelaksana sekolah.

Meski hanya sekedar memanggil secara lisan dan menelepon untuk
dimintai keterangan dan alasan, tanpa ketegasan kepala sekolah menerapkan
punishment seperti ini, maka tidak akan bisa terlaksana. Ketegasan kepala
sekolah dalam hal ini erat kaitannya dengan sanggup menanggung risiko.
Kepala sekolah yang tidak memiliki entrepreneurship, diyakini tidak akan
sanggup melakukannya, karena akan dihantui perasaan takut. Takut dimusuhi
bawahan, takut dijauhi bawahan, takut didendami bawahan dan lain
sebagainya. Intinya seorang kepala sekolah yang entrepreneur harus mampu
menanggung risiko atas apa yang dilakukan dan tegas dalam melakukannya.

Sama halnya dengan ketegasan kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun
dalam menerapkan aturan. Jika sebuah aturan sudah disepakati bersama,
sudah disosialisasikan, dan sudah menjadi aturan tertulis sekolah, maka
kepala sekolah tetap melaksanakan sebagaimana aturan tersebut. Misalnya
dalam penerapan aturan peminjaman bank sekolah yang dibuat oleh pengelola
Bank Belanga Artha Mandiri. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab

secara keseluruhan melaksanakan tugasnya, di antaranya melakukan teguran



202

pertama dan seterusnya sampai ketiga dan pemutusan hubungan kerja kepada
salah seorang tata usaha yang melanggar aturan perbankan.

Ketegaan kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun dalam menerapkan
aturan, menjadikan tata usaha di atas mengambil sikap untuk memperbaiki
kesalahannya dan berusaha mengikuti aturan setelah mendapatkan teguran
pertama. Dibuktikan tata usaha dimaksud dengan membuat surat pernyataan.

Jika terdapat personil pelaksana sekolah yang mempunyai Kinerja
rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, tidak pernah mengalami kendala dalam
melaksanakan manajemen sekolah. Memang harus berhadapan dengan
berbagai macam sikap yang ditunjukkan oleh pelaksana sekolah, tetapi
mengaku jika itu adalah bagian dari seni memimpin sekolah.

Hal yang sama diakui oleh semua guru dan tata usaha jika ketegasan
kepala sekolah dalam memenej sekolah adalah salah satu kekuatan yang
menjadikan sekolah mereka bisa maju dan menjadi sekolah kepercayaan
masyarakat. Berarti bahwa sudah tidak bisa dipungkiri jika kepala sekolah
sebagai pimpinan tertinggi, sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan
sekolah harus memiliki kemampuan administrasi memiliki komitmen tinggi
dan luwes dalam melaksanakan tugasnya, dan memiliki entrepreneuship
sehingga terlebih dulu diimplementasikan sendiri dan diteladankan serta
dilaksanakan dengan ketegasan.

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan
peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga
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kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai
kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam
perannya sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat
memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja
sehingga kinerja guru selalu terjaga.’’

Pendapat di atas, menggunakan kata harus dan harus, maksudnya
adalah kepala sekolah memang harus tegas dalam melaksanakan manajemen
sekolah. Ketegasan yang seharusnya diimplementasikan oleh seorang kepala
sekolah bukan berarti ketegasan yang sifatnya kaku, tetapi ketegasan yang
flesibel sesuai dengan kondisinya. Artinya, mampu menempatan yang bersifat
formal dan informal, ketegasan yang harus mengenyampingkan faktor
subjektif dan empati.

Tidak bisa disangkal lagi jika keberhasilan implementasi nilai
entrepreneurship yang ada di sekolah sebagaimana deskipsi dan pembahasan
sebelumnya, erat kaitannya dengan ketegasan kepala sekolah sebagai
pemimpin untuk meneladankan kepada warga sekolah. Covey yang dikutip
oleh Veithzal Rivai membagi peran kepemimpinan menjadi tiga bagian,
yaitu: pathfinding (pencarian alur), suatu peran untuk menentukan visi dan
misi yang pasti; aligning (penyelaras), peran untuk memastikan bahwa
struktur sistem dan proses operasional sekolah memberikan dukungan pada

pencapaian visi dan misi; dan, empowering (pemberdaya), peran untuk

menggerakkan semangat orang-orang dalam bakat, kecerdikan, dan kreatifitas

""Yulia Rachmawati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru”,
Jurnal Pendidikan Ekonomi, IKIP Veteran Semarang, Vol. 01 No. 01, Juni 2013, h. 20.



204

laten untuk mampu mengerjakan apapun dan konsisten dengan prinsip-prinsip
yang disepakati.’®

Peran yang harus dilakukan oleh pimpinan sebagaimana pendapat di
atas akan menghasilkan manajemen yang baik jika kepala sekolah tegas
melakukannya, karena yang menjadi dasar utama dalam efektifitas
kepemimpinan seseorang bukan pengangkatan atau penunjukan selaku
“kepala sekolah”, akan tetapi penerimaan terhadap kepemimpinan yang
bersangkutan, tegas dalam memimpin sesuai situasi. Perilaku seseorang
seperti ini tidak terbentuk begitu saja melainkan melalui proses pertumbuhan

dan perkembangan. °

3. Pengasawan

Pengawasan atau kontrol terhadap pelaksanaan kedisipilinan guru dan
tata usaha di SMK Negeri 1 terlihat lebih menikmati, karena berhadapan
dengan sistem yang lebih canggih, yaitu keberadaan CCTV yang dipasang di
setiap sudut jalan lorong sekolah, menjadikan guru dan tata usaha serta
pegawai sekolah lainnya lebih fleksibel dalam menjalankan tugas, karena
berhadapan dengan alat yang tersistem sebagai pengontrol kerja mereka.

Kepala sekolahnya juga terlihat sibuk mengerjakan tugas lain dengan tetap

"8\eithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Orgainsasi, (Edisi I1, Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2007), h. 149.

bid. h. 150.
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memperhatikan yang terjadi di sepanjang lorong jalan sekolah melalui layar
CCTV.

Sangat berbeda dengan pengawasan atau kontrol terhadap kedisplinan
guru dan tata usaha di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun. Penulis sering
memperhatikan upaya kepala sekolah yang berkeliling lingkungan sekolah.
Seorang guru laki-laki yang berpapasan dengan penulis menuju ruang kelas
untuk memberikan pelajaran, mengiyakan saat penulis berkesimpulan bahwa
kepala sekolah yang sedang berjalan di depan kelas siswa sedang mengamati
kedisiplinan guru yang masuk kelas ketika pergantian jam mengajar, dan
memantau kepedulian guru untuk meminta siswa menjaga kebersihan
sekolah.

Demikian juga pengawasan yang didapat oleh tata usaha SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun. Kepala sekolah sering berkunjung ke ruang
mereka, didukung dengan jarak ruang kepala sekolah dan ruang tata usaha
hanya berbatas lorong jalan kurang lebih 5 meter. Kepala tata usaha
menuturkan jika kepala sekolah lebih banyak berkoordinasi dan
bersilaturrahmi, dari koordinasi dan silaturrahmi tersebut otomatis dapat
melakukan kontrol terhadap kedisiplinan kerja orang-orang yang
dipimpinnya.

Dua cara pengawasan yang didapat oleh guru dan tata usaha di dua
sekolah di atas, masing-masing memiliki keuntungan dan kelemahan, baik
bagi guru dan tata usaha, juga bagi kepala sekolah selaku atasan yang

mengontrol disiplin kerja bawahannya. Pengawasan menggunakan sistem alat
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tentunya memudahkan bagi kepala sekolah dan menjadikan guru dan tata
usaha fleksibel dalam melaksanakan tugas, karena tidak berhadapan langsung
dengan yang di awasi, maka punishment tidak bisa diberikan secara langsung
bagi yang sedang melanggar aturan.

Sebaliknya, pengawasan di SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun,
menyita banyak waktu dan tenaga bagi kepala sekolah dalam melakukan
pengawasan, dan tidak semua guru dan tata usaha dapat terawasi karena
keterbatasan penglihatan dan pendengaran. Salah satu kelebihannya, dapat
memberikan punishment secara lagsung kepada pelaksana sekolah yang tidak
disiplin.

Kelemahan dari kontrol yang menggunakan sistem alat semacam
CCTV, sangat dipahami oleh kepala SMK Negeri 1 Pangkalan Bun, sehingga
menjadikan kepala sekolah sesekali melakukan survey untuk melihat secara
langsung pelaksanaan manajemen sekolah. Demikian juga dengan kepala
SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, memahami kelemahan pengawasan
langsung yang diberikan kepada pegawainya di sekolah. Kepala sekolah
memiliki kiat dengan memahamkan kepada guru dan tata usaha, bahwa
menjalankan tugas itu seyogyanya adalah karena Allah Swt., apabila
seseorang menjalankan tugas karena Allah Swt., maka terasa kecil
pengawasan yang dilakukan oleh makhluk, demikian disampaikan kepala
SMK Muhammadiyah di ruang tamu kepala sekolah.

Cara pengawasan terhadap guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 dan

SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun di atas, tujuan akhirnya tidak lain
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adalah timbulnya kesadaran bagi pelaksana sekolah untuk menaati segala
peraturan dan sebagai pelaksanaan tanggunggung jawab, karena
melaksanakan aturan dan melaksanakan tanggung jawab hanya karena taat
pada atasan, merupakan cermin disiplin dan tanggung jawab yang kurang
baik dan sifatnya hanya sementara. Jika pelaksana sekolah sudah memiliki
kesadaran disiplin dan tanggung jawab yang baik, akan diyakinkan dapat
menciptakan suasana disiplin pribadi (self discipline) dan disiplin dan
tanggung jawab bersama di sekolah. Ini artinya guru dan tata usaha harus
mampu mengawasi diri sendiri, saling mengawasi sebagai kontrol sosial di
sekolah, sedangkan pengawasan atasan dalam hal ini adalah kepala sekolah,
harus ditempatkan pada pengawasan yang terakhir.

Sungguhpun kepala SMK Negeri 1 sudah berupaya melakukan yang
terbaik dalam memimpin sekolah, tetap saja ada dirasakan oleh salah seorang
guru yang mengampu pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,
terkadang dalam pelaksanaannya ada saja yang merasa kurang cocok dengan
kontrol yang dilakukan kepala sekolah. Tetapi semuanya berjalan dengan
lancar tanpa merasakan hambatan, karena baik kepala sekolah maupun guru
melaksanakan komunikasi yang baik.

Apa yang dirasakan oleh guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di
atas, merupakan sebuah kenyataan dan umum terjadi bahwa dalam lembaga
pendidikan seperti sekolah, pasti akan berhadapan dengan gaya komunikasi
yang berbeda, tetapi masing-masing menunjukkan kebijaksanaan dalam

menaati melaksanakan disiplin dan tanggung jawab tugas di sekolah yang
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menjadi disiplin dan tanggung jawab bersama dan untuk kebaikan bersama,
maka komunikasi yang efektif salah satu cara yang dapat menjembataninya.

Sama dengan pengawasan yang didapat oleh salah seorang tata usaha
SMK Muhammadiyah, jika pernah mendapat telepon dari kepala sekolah
untuk mengetahui keberadaannya yang tidak ikut serta bersama-sama dengan
dewan guru dan tata usaha lainnya dalam kegiatan Musyawarah Wilayah
Muhammadiyah dan Aisyiyah Kalimantan Tengah pada tanggal 7-8
November 2015 di Pangkalan Bun, di mana semua pegawai sekolah terlibat
dalam kegiatan dimaksud.

Kepala SMK Muhammadiyah mengaku jika dalam melakukan
pengawasan terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab guru dan tata usaha,
apabila ada yang tidak sesuai dengan standar kedisiplinan kerja, mencoba
untuk menimbang dan mengukur dengan diri sendiri,

langsung saya panggil jika ada yang tidak displin, tetapi ada juga
yang saya toleransi dulu. Saya timbang dulu, apakah saya selaku
diri pribadi harus memberikan punishment, atau saya selaku
kepala sekolah. Saya tahan jika itu hanya keinginan pribadi saja,
tetapi jika saya selaku kepala sekolah harus bertindak, barulah
saya melakukannya.

Kepala sekolah di atas juga menganggap jika meminpin sekolah
termasuk dalam memberikan pengawasan sampai memberikan punishment
dan reward adalah sebuah seni. Dicontohkan dengan kasus melihat guru yang
tidak melaksanakan tugas mengajar sudah beberapa kali, pertama menahan
diri untuk tidak marah dan jika marah hanya untuk diri sendiri, selanjutnya

akan marah jika memang harus marah dan dengan maksud agar guru tersebut

menyadari kesalahannya.
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Guru dan tata usaha di SMK Negeri 1l dan SMK Muhammadiyah yang
mendapatkan pengawasan dari kepala sekolah, merupakan sebuah
keniscayaan karena selaku manusia memang memiliki potensi untuk berbuat
baik dan buruk, berlaku jujur dan curang. Jangankan manusia yang serba
terbatas, Allah Swt. pun melakukan pengawasan terhadap perilaku dan gerak
gerik hamba-hamba-Nya. Allah melakukan pengawasan langsung kepada
manusia, hal ini diungkapkan sebayak 219 kali disebut dalam Alquran.®
Oleh karenanya, jika kepala sekolah melakukan pengawasan, maka itu sesuai
dengan pola Allah Swt., dalam mengatur dan mengawasi kehidupan manusia
di muka bumi ini.

Pengawasan diri oleh diri sendiri sebagaimana yang diharapkan
kepada guru dan tata usaha di SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah di

atas, juga sesuai dengan pengawasan Allah Swt. dalam Q.S. Yasin/36: 65
}}} O ”/ 5 ?E T// }*?./ P
it 2 .. :4 Z -
() 0SS 198 Lo

Pengawasan Allah juga melalui benda yang berada di sekitarnya,

sampai malaikat mengawasi seseorang.®! Pengawasan itu tidak hanya ditulis

oleh malaikat,® tetapi juga ada yang ditulis oleh manusia, ®® begitu seterusnya

8Nashruddin Baidan dan Ernawati Azis, Etika Islam dalam Berbisnis, (Solo: Zada
Haniya, 2008), h. 84.

81 ihat Q.S. al-Anamv6: 17, Q.S. Ylsuf/12: 12, Q.S. Qaf/50: 15.
82| ihat Q.S. al-Isra’/17: 14, Q.S. al-Kahfi/18: 49, Q.S. Qaf/50: 18.

8| ihat Q.S. al-Bagarah/2: 282.
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pengawasan yang dilakukan Allah jauh lebih cermat, selektif, detail, dan
menyeluruh.

Gambaran pengawasan yang dilakukan Allah kepada manusia dapat
diambil pelajaran bahwa atasan sebuah organisasi/lembaga seperti sekolah
tidak boleh hanya duduk di ruang kepala sekolah atau menyerahkan
sepenuhnya pada diri guru dan tata usaha sendiri, atau pun menyerahkan
sepenuhnya kepada wakil-wakil kepala sekolah. Terlepas dari percaya atau
tidak percaya kepada guru atau tata usaha sebagai pelaksana sekolah. Bisa
dibayangkan meskipun malaikat sebagai sosok yang paling terpercaya dan
tidak mampu berbuat curang sedikit pun terhadap Allah Swt. dalam
melakukan tugas pengawasan, namun Allah tidak menyerahkan begitu saja
pengawasan tersebut pada malaikat, melainkan Allah selalu mengikuti, jadi
Allah melakukan pengawasan yang berlapis.

Apa yang dicontohkan Allah dalam melakukan pengawasan sangat
logis dan modern, sebab dengan sistem yang seperti itu, pengawasan yang
dilakukan oleh yang mengawasi pun dapat terawasi juga, dengan demikian
maka segala risiko dapat dideteksi lebih awal.

Jadi, pengawasan pimpinan dan pengawasan sesama menjadi faktor
penting dalam keberhasilan implementasi nilai entrepreneurship di SMK
Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun. Nasution berpendapat
bahwa pengawasan terhadap pegawai terdapat empat jenis, yaitu: pengawasan
dari dalam, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh unit pengawasan lembaga

dan dilakukan atas nama pimpinan; pengawasan dari luar, yaitu pengawasan
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yang dilakukan dari luar lembaga; pengawasan prevenif, yaitu pengawasan
yang dilakukan sebelum rencana dilaksanakan sebagai bentuk antisifasi;
pengawasan repsesif, yaitu pengawasan setelah pelaksanaan pekerjaan.®*

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian ini—pengawasan yang
dirasakan oleh pelaksana sekolah di SMK Negeri 1 dan SMK
Muhammadiyah Pangkalan Bun, implementasi nilai etrepreneurship dalam
manajemen di sekolah, terdapat dua macam pengawasan, yaitu pengawasan
horisontal dan pengawasan vertikal.

Pertama, pengawasan horisontal. Pengawasan ini adalah pengawasan
yang dirasakan berasal dari teman sejawat. Sebagaimana guru dan tata usaha
yang sering mengingatkan, menegur dan mengeritik. Selain itu mereka juga
merasa malu dan tidak enak hati dengan teman sejawat jika melanggar
disiplin dan tidak bertanggung jawab terhadap tugas. Kepala sekolah juga
mengingatkan kepada guru dan tata usaha yang bersalah jika khawatir ditiru
oleh pelaksana sekolah lainnya, juga memberikan reward di depan pelaksana
sekolah supaya dapat menjadi contoh. Pengawasan teman sejawat ini lebih
bersifat subjektif dan normatif.

Kedua, pengawasan vertikal. Pengawasan pertikal ini terbagi menjadi
tiga, yaitu: pengawasan oleh diri sendiri; pengawasan dari lembaga/sekolah;
dan pengawasan oleh Allah Swt.

Pengawasan diri sendiri adalah pengawasan berdasarkan teguran hati

nurani sebagai kesadaran terhadap nilai entrepreneurship. Meski juga bisa

8 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia... h. 144-146.
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dimasukkan dalam pengawasan oleh Allah Swt. karena merasa akan adanya
iman/percaya bahwa Allah yang mengetahui termasuk yang terlintas di hati.
Pengawasan lembaga adalah pengawasan yang didapat dari pelaksana
sekolah atas nama pimpinan sekolah, seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, ketua pengelola tertentu, atau koordinator kegiatan tertentu.
Pengawasan Allah Swt. adalah pengawasan yang merasakan kedahadiran
Yang Maha Segala-galanya, yang memiliki dirinya dan merasa dalam
genggaman-Nya.

Semua bentuk pengawasan yang dirasakan oleh pelaksana sekolah di
SMK Negeri 1 dan SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, adalah sebagai
bagian dari kesadaran implementasi nilai entrepreneurship dengan karakter
disiplin dan tanggung jawab dalam manajemen sekolah. Karena tanggung
jawab merupakan hubungan antara tindakan atau urusan dari seseorang,
berupa sebuah konsekuensi yang dibebankan kepada orang tadi sebagai
pelakunya. Penekanan yang pertama mengandung maksud “wajib
menanggung segala sesuatunya” penekanan kedua mengandung “urusan yang
akibatnya (konsekuensinya)”, menggambarkan suatu kewajiban yang
dibebankan oleh pihak lain.

Merasa ada yang mengawasi baik secara horisontal maupun vertikal
atas setiap yang dilakukan oleh guru dan tata usaha sebagai pelakana sekolah,
merupakan perwujudan dari rasa tanggung jawab seseorang karena merasa
ada beban atas tugas dan merasa ada yang terlibat dalam tugasnya, sehingga

tidak seenak hatinya sendiri dalam berbuat.
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Sementara itu, para pelaksana pendidikan di sekolah yang merupakan
kumpulan orang dewasa, menurut Abdullah Karim—ada orang yang tidak
melakukan tanggung jawabnya, mungkin saja dia mengetahuinya, tetapi
pengetahuannya itu tidak menumbuhkan kesadaran dan keinsyafan untuk
melakukannya, mungkin pula orang itu tidak mengetahui sama sekali akan
tanggung jawabnya itu.®°

Abdul Kadir Muhammad berpendapat jika tanggung jawab adalah
wajib menanggung, wajib memikul beban, wajib memenuhi segala akibat
yang timbul dari perbuatan, rela mengabdi, berkorban untuk kepentingan
pihak lain. Menurutnya tanggung jawab adalah beban yang harus dipikul atau
dipenuhi sebagai akibat dari perbuatan pihak yang berbuat atau pihak lain,
(sebuah kewajaran jika orang yang bertanggung jawab merasa diawasi oleh
dirinya dan pihak lain) atau sebagai pengabdian atau pengorbanan pada pihak
yang lain. Kewajiban atau beban ini ditujukan untuk kebaikan pihak yang
berbuat sendiri atau pihak lain, sehingga keseimbangan, keserasian, dan
keselarasan antara sesama manusia dan lingkungannya, atau antara manusia
dan Tuhan selalu terpelihara dengan baik. &

Pendapat ini tidak bertentangan sama sekali antara adanya paksaan
dari pihak luar dan kerelaan yang terbit dari diri seorang, justru

memandangnya sebagai dua sisi yang saling melengkapi. Pertama, mencakup

8 Abdullah Karim, Tanggung Jawab Manusia Menurut Alquran (Banjarmasin: Antasari
Press, 2010), h. 38.

8 Abdul Kadir Muhamad, llmu Budaya Dasar, Edisi Ke-2, Cet. Ke-3, (Jakarta: Fajar
Agung, 1992), h. 95,
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adanya tuntutan dari pihak luar sesorang dengan ungkapan wajib
menanggung atau memikul beban atau memenuhi segala akibat yang timbul
dari perbuatan sendiri atau perbuatan orang lain yang ada kaitan dengannya;
dan, kedua adanya kerelaan mengabdi atau berkorban, 8’ kerelaan mengabdi
atau berkorban juga tidak mengenyampingkan adanya rasa diawasi.

Sebuah tanggung jawab jika dihubungkan dengan nilai, dikemukakan
oleh Syarnubi, yaitu memiliki sikap dan perilaku bisa melaksanakan tugas
dan kewajibannya sebagaimana yang semestinya ia lakukan baik itu terhadap
Tuhan Yang Maha Kuasa, diri sendiri, masyarakat, lingkungan sosial, alam
sekitar, bangsa dan negara.®® Intinya adalah kesadaran dan kerelaan
melaksanakan tugas-tugas yang diembankan. Sedangkan disiplin juga
kesadaran dan kesediaan melakukannya,® vaitu kepatuhan untuk mau
melaksanakan segala aturan. Jadi, nilai disiplin dan tanggung jawab memiliki
kesamaan yaitu adanya kesadaran untuk “mau dan rela”. Disiplin dan
tanggung jawab adalah dua karakter dari nilai entrepreneurship yang harus
dimiliki oleh guru dan tata usaha sebagai pelaksana sekolah dan

mengimplementasikannya dalam manajemen sekolah.

8 bid. h. 94-95.
8Syarbuni, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter... h. 45.

89Kementerian Pendidikan Nasional, Modul | Membangun Jiwa Kewirausahaan... h. 28.



